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ABSTRAK

Analisis Rasio Likuditas dan Solvabilitas Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan pada PT Mayora Indah Tbk Periode 2021-2024

Cindy Puti Kirana, 2022110023, 2026

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Mayora Indah 

Tbk periode 2021-2024 menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas. Kinerja 

keuangan yang baik penting untuk menilai kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis rasio. Data diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan PT Mayora Indah Tbk yang dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024. Rasio likuiditas yang dianalisis meliputi Current 

Ratio, Quick Ratio dan Cash ratio, sedangkan rasio solvabilitas meliputi Debt to 

Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to Equity ratio, Times Interest 

Earned Ratio dan Operating Income to Liabilities Ratio. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio likuiditas mengalami peningkatan pada tahun 2023. 

Sementara itu, rasio solvabilita rata-rata mengalami penurunan. Secara 

keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk 

periode 2021-2024 sehat ditinjau dari spek likuiditas dan solvabilitas. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi manajemen dan pertimbangan 

bagi investor.

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Kinerja Keuangan
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ABSTRACT

Analysis Of Liquidity And Solvency Ratios In Measuring Financial 

Performance At PT Mayora Indah Tbk For The Period 2021-2024

Cindy Puti Kirana, 2022110023, 2026

This study aims to analyse the financial performance of PT Mayora Indah Tbk for 

the period 2021-2024 using liquidity and solvency ratios. Good financial 

performance is important for assessing the company�s ability to meet short-term 

and long-term obligations. The method used is quantitative descriptive with a 

ratio analysis approach. Data were obtained from the annual financial statement 

of PT Mayora Indah Tbk published on the Indonesia Stock Exchange for the 

period 2021-2024. The liquidity ratios analysed include Current Ratio, Quick 

Ratio, and Cash Ratio, while the solvency ratios include Debt to Asset Ratio, Debt 

to Equity Ratio, Long Term Debt to Equity Ratio, Times Interest Earned Ratio, 

and Operating Income to Liabilities Ratio. The result of the study show that the 

liquidity ratios increased in 2023. Meanwhile, the average solvency ratios, 

experienced a decline. Overall, it can be concluded that the financial performance 

of PT Mayora Indah Tbk for the period 2021-2024 is healthy in terms of liquidity 

and solvency aspects. This reseach is expected to serve as evaluation material for 

management and consideration for investor.

Keyword: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Financial Performance
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi global yang dinamis menuntut setiap perusahaan 

untuk menjaga stabilitas keuangan agar mampu bersaing di pasar domestik maupun 

internasional. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk bertahan di tengah 

ketidakpastian ekonomi, tetapi juga harus mampu meningkatkan daya saing melalui 

pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. Salah satu instrumen utama yang 

digunakan untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan adalah analisis rasio 

keuangan. Analisis ini menceminkan kondisi likuiditas, solvabilitas, dan kineja 

operasional perusahaan secara menyeluruh. 

Kinerja keuangan adalah gambaran mengenai keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan bisnis. Menurut Tunggal (1996) 

dalam Liow (2023:4), kinerja keuangan merupakan hasil yang dicapai atau nilai lebih 

yang diperoleh dengan cara membandingkan pelaksanaan aktual dengan pelaksanaan 

yang seharusnya dilakukan dalam situasi yang berlaku. Oleh karena itu, kinerja 

keuangan menjadi variabel penting yang menunjukkan keberhasilan perusahaan 

dalam menjalankan operasionalnya.

Periode 2021-2024 merupakan masa yang penting bagi perekonmian 

Indonesia. Setelah mengalami tekanan hebat akibat pandemi Covid-19 pada tahun 

2020, ekonomi nasional mulai mennjukkan tren pemulihan. Sektor konsumsi rumah 

tangga menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan, khususnya pada industri 

makanan dan minuman atau Fast Moving Consumer Goods (FMCG). Meningkatnya 

mobilitas masyarakat dan daya beli yang berangsur pulih membuat permintaan 

terhadap produk makanan dan minuman olahan mengalami peningkatan yang 

signifikan. Industri makanan dan minuman di Indonesia pada periode 2021-2024 

menunjukkan pertumbuhan yang stabil, namun tetap menghadapi tantangan berupa 

fluktuasi biaya produksi dan persaingan pasar.

Berdasarkan data BPS, industri makanan dan minuman menjadi sektor 

manufaktur dengan kontribusi terbesa terhadap PDB nasional. Pertumbuhan ini 

didukung oleh populasi Indonesia yang besar dan tren peningkatan konsumsi rumah
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tangga. namun di sisi lain, sektor ini juga sangat sensitif terhadap perubahan harga 

komoditas global. Pada tahun 2022-2023, kenaikan harga gandum dan minyak sawit 

akibat konflik geopolitik menyebabkan tekanan pada biaya pokok penjualan 

perusahaan FMCG. Kondisi ini menuntut perusahaan untuk melakukan efisiensi 

sekaligus menjaga kualitas produk.

Perlu diperhatikan juga bahwa pada periode 2021-2024 pemerintah 

menerapkan berbagai kebijakan untuk menjaga stabilitas harga dan daya beli 

masyarakat. Program bantuan sosial, subsidi energi, dan pengendalian inflasi 

menjadi upaya yang dilakukan. Namun kebijakan moneter berupa kenaikan suku 

bunga acuan turut berdampak pada sector riil. Perusahaan dituntut untuk lebih 

adaptif dalam menyusun strategi keuangan agar tetap dapat tumbuh di tengah 

kebijakan yang dinamis tersebut.

Namun demikian, pemulihan tersebut tidak bejalan tanpa tantangan. Industri 

FMCG di Indonesia pada periode 2021-2024 dihadapkan pada berbagai tekanan 

eksternal. Pertama, terjadi fluktuasi harga komoditas global sepeti gandum, gula, 

minyak sawit, dan kemasan yang berdampak langsung pada biaya produksi. 

Fluktuasi bahan baku seperti gula, gandum , dan minyak sawit menjadi salah satu 

faktor yang paling memengaruhi margin keuntungan perusahaan FMCG. Kedua, 

gangguan rantai pasok global dan kenaikan biaya logistik akibat konflik geopolitik 

menyebabkan ketidakpastian harga bahan baku. Ketiga, tingkat inflasi yang 

meningkat memaksa perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam menjaga margin 

keuntungan tanpa mengorbankan daya saing harga di pasar.

Selain tekanan biaya, perusahaan FMCG juga menghadapi tantangan dari sisi 

pendanaan. Kebijakan kenaikan BI Rate selama periode 2022-2023 menyebabkan 

biaya bunga pinjaman menjadi lebih tinggi. Hal ini berdampak pada perusahaan yang 

memiliki porsi utang cukup besar dalam struktur modalnya. Oleh karena itu, menjaga 

rasio solvabilitas yang sehat menjadi penting agar perusahaan tidak mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kewajiban bunga dan pokok utang di masa mendatang.

Di tengah tantangan tersebut, perusahaan besar seperti Mayora memiliki 

keunggulan berupa skala ekonomi dan diversifikasi produk. Dengan portofolio lebih 

dari 30 merek, Mayora dapat melakukan mitigasi risiko jika salah satu lini produk 

mengalami penurunan. Selain itu, ekspor ke lebih dari 90 negara juga menjadi 
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bantalan ketika permintaan domestic melemah. Keunggulan ini menjadikan analisis 

keuangan Mayora menarik untuk melihat bagaimana perusahaan besar mengelola 

risiko secara terstruktur.

Selain faktor makroekonomi, perubahan perilaku konsumen pasca pandemi 

juga menjadi tantangan tersendiri. Perubahan daya beli masyarakat pasca pandemi  

serta masuknya produk impor dengan harga kompetitif turut meningkatkan tekanan 

terhadap kinerja operasional. Konsumen saat ini menjadi lebih selektif, 

mengutamakan produk yang tidak hanya terjangkau tetapi juga memiliki kualitas, 

keamanan pangan, dan nilai gizi yang baik. Di sisi lain, perkembangan teknologi 

digital dan pertumbuhan e-commerce yang pesat telah mengubah pola distribusi dan 

pemasaran. Kondisi ini menuntut Mayora untuk lebih efisien dalam pengelolaan 

modal kerja dan struktur permodalannya. Perusahaan dituntut untuk melakukan 

transformasi digital, memperkuat jaringan distribusi modern, serta berinovasi dalam 

kemasan dan varian produk agar tetap relevan dengan tren pasar.

Perkembangan digital juga menuntut perusahaan untuk mengalokasikan 

investasi pada teknologi informasi dan logistik. Peneapan system ERP, otomatisasi 

gudang, dan kerja sama dengan platform e-commerce membutuhkan modal kerja 

yang cukup besar. Jika tidak diimbangi dengan likuiditas yang baik, perusahaan 

berisiko mengalami masalah arus kas. Dengan demikian, analisis terhadap rasio 

likuiditas dan solvabilitas menjadi relevan untuk melihat sejauh mana Mayora 

mampu mendanai ekspansi digital tanpa mengorbankan stabilitas keuangan.

Tren keberlanjutan atau sustainability juga mulai menjadi perhatian di industri 

FMCG. Konsumen dan investor kini tidak hanya melihat profit, tetapi juga aspek 

ESG. Perusahaan dituntut untuk menggunakan kemasan ramah lingkungan, 

mengurangi limbah produksi, dan menerapkan tata kelola yang baik. Investasi pada 

aspek ini membutuhkan dana jangka panjang, sehingga struktur permodalan dan 

solvabilitas perusahaan harus kuat untuk mendukungnya tanpa membebani likuiditas.

Dalam kondisi seperti ini, kemampuan perusahaan dalam menjaga likuiditas 

menjadi sangat vital. Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. Menurut Thian (2022:54), rasio 

likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
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mengukur sejauh mana perusahaan mampu melunasi kewajiban jangka pendek yang 

akan segera jatuh tempo. Dengan demikian, rasio likuiditas menjadi salah satu alat 

analisis utama dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan. PT Mayora Indah Tbk 

sebagai salah satu perusahaan besar di sektor ini dituntut untuk menjaga rasio 

likuiditas agar mampu memenuhi kewajiban jangka pendek.

Menurut Apridasari et. al (2023:17-18) Ada beberapa rasio yang bisa 

mengukur likuiditas suatu perusahaan, di antaranya rasio lancar (current ratio), rasio 

cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio). Rasio lancar (current ratio) adalah 

suatu rasio yang dapat mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

liabilitas/kewajiban lancarnya. Rasio cepat (quick ratio) ialah mengukur kemampuan 

perusahaan membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva yang lebih lancar 

(tidak termasuk persediaan) yang dimiliki. Dan rasio kas (cash ratio) adalah rasio 

yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas/kewajiban 

lancar melalui kas serta setara kas yang bisa berupa uang pada bank yang dapat 

segera dicairkan.

Tidak kalah penting adalah aspek solvabilitas. Dalam menilai kesehatan 

finansial perusahaan, aspek penting yang tidak boleh diabaikan adalah kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Hal ini tercermin 

melalui rasio solvabilitas. Menurut Fitriana (2024), rasio solvabilitas merupakan 

suatu rasio yang berfungsi menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi semua 

kewajibannya, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, dengan jaminan 

aktiva atau kekayaan yang dimiliki perusahaan sehingga perusahaan tersebut 

dilikuidasi atau ditutup. Rasio ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban, tetapi juga menjadi indikator 

penting dalam analisis laporan keuangan karena dapat menunjukkan tingkat 

ketahanan finansial perusahaan. PT Mayora Indah Tbk juga dituntut untuk 

mempertahankan rasio solvabilitas guna memastikan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi seluruh kewajiban jangka panjangnya.

Menurut Thian (2022:78-89) Pada praktiknya, terdapat beberapa jenis rasio 

solvabilitas yang digunakan dalam analisis laporan keuangan. Debt to Asset Ratio 

(DAR), atau disingkat dengan D/A Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Selanjutnya, Debt to 
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Equity Ratio (DER) atau D/E Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Long Term Debt to Equity Ratio 

atau LTDE ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

proporsi utang jangka panjang terhadap modal. Times Interest Earned Ratio/ 

coverage ratio menunjukkan sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan 

dalam membayar bunga. Yang terakhir, Operating Income to Liabilities Ratio 

merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

melunasi seluruh kewajiban.

Struktur modal yang sehat mengindikasikan bahwa perusahaan tidak terlalu 

bergantung pada utang untuk membiayai operasionalnya. Sebaliknya, porsi ekuitas 

yang lebih besar menunjukkan kemandirian finansial yang lebih baik. Dengan 

demikian, analisis solvabilitas tidak hanya melihat jumlah utang, tetapi juga proporsi 

utang terhadap total aset dan ekuitas perusahaan. Hal ini juga memberikan dasar bagi 

penilaian keberlangsungan usaha dan tingkat ketahanan finansial perusahaan.

PT Mayora Indah Tbk merupakan salah satu perusahaan publik terbesar di 

sektor makanan dan minuman di Indonesia. Berdiri selama puluhan tahun dan telah 

menghadapi berbagai dinamika ekonomi global, Mayora memiliki jaringan distribusi 

yang luas dan portofolio produk beragam sepeti Kopiko, Beng-Beng, Torabika, dan 

Energen. Sebagai perusahaan terbuka, Mayora memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga transparansi dan akuntabilitas lapoan keuangannya. Oleh karena itu, 

perusahaan ini menjadi objek yang menarik untuk dianalisis.

Sebagai perusahaan dengan orientasi ekspor, Mayora juga terpapar risiko nilai 

tukar. Fluktuasi kurs rupiah terhadap dolar AS dapat memengaruhi harga bahan baku 

impor sekaligus pendapatan dari ekspor. Pada periode 2021-2024, pelemahan rupiah 

sempat terjadi sehingga menambah beban biaya. Kondisi ini menjadi analisis kinerja 

keuangan Mayora semakin penting untuk melihat bagaimana perusahaan mengelola 

risiko eksternal tersebut.

Dengan melihat seluruh dinamika tersebut, penting bagi peneliti untuk 

menganalisis lebih dalam bagaimana rasio likuiditas dan solvabilitas Mayora 

bergerak selama 4 tahun. Apakah perusahaan mampu menjaga keseimbangan antara 

pertumbuhan, efisiensi, dan kehati-hatian dalam berutang. Hasil analisis ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi, dan investor dalam 
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memahami pengelolaan keuangan perusahaan FMCG di Indonesia pada masa 

pemulihan ekonomi.

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan, khususnya dalam mengukur 

rasio likuiditas dan solvabilitas, penelitian ini menggunakan data laporan keuangan 

PT Mayora Indah Tbk yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2021�2024. Data tersebut mencakup aktiva lancar, kewajiban lancar, kas dan 

setara kas, piutang usaha, serta persediaan, yang menjadi dasar perhitungan rasio 

likuiditas. Selain itu, data mengenai total utang, total aset, dan ekuitas juga 

diperlukan untuk menghitung rasio solvabilitas.

Penggunaan periode 2021-2024 dipilih karena rentang waktu tersebut 

mencerminkan kondisi pemulihan ekonomi nasional setelah pandemic covid-19. 

Analisis empat tahun berturut-turut diharapkan dapat memberikan gambaran tren 

yang lebih jelas mengenai stabilitas keuangan Mayora. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi manajemen perusahaan, tetapi juga bagi 

investor dan kreditor dalam menilai risiko investasi serta kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajibannya di masa mendatang.

Tabel 1.1 Data Keuangan Utama PT Mayora Indah Tbk Tahun 2021-2024

(dalam triliun rupiah)

Tahun
Aktiva 

Lancar

Kewajiban 

Lancar

Kas 

& 

Setara 

Kas

Piutang 

Usaha
Persediaan

Total 

Utang

Total 

Aset
Ekuitas

2021 12,97 5,57 3,01 5,91 3,03 8,56 19,92 11,36

2022 14,77 5,64 3,26 6,49 3,87 9,44 22,28 12,83

2023 14,74 4,01 4,16 6,39 3,56 8,59 23,87 15,28

2024 19,60 7,39 4,60 7,13 6,44 12,63 29,73 17,10

Sumber: BEI � Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk 2021-2024

Tabel 1.1 menyajikan data keuangan utama PT Mayora Indah Tbk periode 

2021�2024. Data yang ditampilkan menunjukkan bahwa aktiva lancar, kewajiban 

lancar, kas dan setara kas, piutang usaha, persediaan, total utang, total aset dan 

ekuitas mengalami fluktuasi (perubahan naik dan turun secara dinamis) setiap tahun 

dari tahun 2021-2024. Beberapa komponen mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun, sementara yang lain menunjukkan penurunan pada periode tertentu.

Aktiva lancar merupakan aset jangka pendek yang dimiliki perusahaan dan 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional maupun kewajiban dalam 

waktu dekat. Kewajiban lancar menunjukkan jumlah utang jangka pendek yang harus 
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diselesaikan perusahaan dalam periode yang sama. Kas dan setara kas 

menggambarkan posisi likuiditas paling tinggi yang tersedia untuk mendukung 

aktivitas perusahaan. Piutang usaha mencerminkan hak perusahaan atas pembayaran 

dari pelanggan yang timbul akibat transaksi penjualan. 

Persediaan juga merupakan komponen penting dalam aktiva lancar karena 

menunjukkan ketersediaan barang yang siap dijual untuk memenuhi permintaan 

pasar. Pengelolaan persediaan yang efisien akan mencegah terjadinya penumpukan 

barang maupun kekurangan stok yang dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu, 

analisis terhadap komponen-komponen aktiva lancer menjadi dasar dalam menilai 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Selain itu, total aset, total utang, dan ekuitas menjadi komponen penting dalam 

analisis rasio solvabilitas. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang serta menjaga keseimbangan struktur modal. 

Hal ini juga memberikan dasar bagi penilaian keberlangsungan usaha dan tingkat 

ketahanan finansial perusahaan.

Struktur modal yang sehat mengindikasikan bahwa perusahaan tidak terlalu 

bergantung pada utang untuk membiayai operasionalnya. Sebaliknya, porsi ekuitas 

yang lebih besar menunjukkan kemandirian finansial yang lebih baik. Dengan 

demikian, analisis solvabilitas tidak hanya melihat jumlah utang, tetapi juga proporsi 

utang terhadap total aset dan ekuitas perusahaan.

Kondisi likuiditas yang terjaga akan mendukung kelancaran operasional dan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Sebaliknya, likuiditas yang rendah 

dapat menghambat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

menurunkan efektivitas manajemen. Selain itu, solvabilitas juga menjadi aspek 

penting karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka panjang dan menjaga struktur permodalan yang sehat. Dari fenomena ini 

penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul analisis rasio likuiditas dan 

solvabilitas dalam mengukur kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk periode 

2021-2024.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara akademis 

maupun praktis. Secara akademis, hasil penelitian dapat menambah kajian ilmu 

akuntansi dan manajemen keuangan khususnya terkait analisis rasio keuangan. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen PT Mayora Indah Tbk dalam mengambil keputusan keuangan, serta bagi 

investor sebagai dasar dalam menilai kelayakan investasi pada perusahaan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Bagaimana rasio likuiditas berperan dalam mengukur kinerja keuangan 

PT Mayora Indah Tbk periode 2021�2024?

2. Bagaimana rasio solvabilitas berperan dalam mengukur kinerja keuangan 

PT Mayora Indah Tbk periode 2021�2024?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui rasio likuiditas berperan dalam mengukur kinerja 

keuangan PT Mayora Indah Tbk periode 2021�2024.

2. Untuk mengetahui rasio solvabilitas berperan dalam mengukur kinerja 

keuangan PT Mayora Indah Tbk periode 2021�2024

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi 

berbagai pihak, baik dari sisi keilmuan maupun aplikasi praktis. Secara umum, 

penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran objektif mengenai kondisi 

keuangan PT Mayora Indah Tbk. Dengan begitu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi cerminan bagaimana perusahaan besar di sector FMCG menjaga 

stabilitasnya di masa pemulihan ekonomi.

1. Manfaat Teoritis (Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan)

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen keuangan. 

Hasil penelitian ini dapat memperkuat pemahaman mengenai konsep rasio likuiditas 

dan solvabilitas serta penerapannya dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan analisis keuangan pada perusahaan manufaktur di Indonesia.

Di samping itu, penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah literatur 

mengenai evaluasi kinerja keuangan perusahaan publik sektor makanan dan 

minuman. Mengingat fokus penelitian pada periode 2021-2024 yaitu masa
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pemulihan pasca pandemi masih terbatas, maka kajian ini dapat menjadi bahan 

pembanding sekaligus acuan untuk pengembangan penelitian lanjutan dengan 

pendekatan dan variabel yang lebih beragam.

2. Manfaat Praktis (Bagi Penerapan)

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:

a.      Bagi manajemen PT Mayora Indah Tbk, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi pengelolaan 

asset lancar dan kewajiban jangka pendek demi menjaga kestabilan likuiditas 

perusahaan, sekaligus mengelola kewajiban jangka panjang untuk 

mempertahankan solvabilitas perusahaan.

Temuan dalam penelitian ini dapat digunakan manajemen sebagai dasar 

dalam merumuskan strategi keuangan. Seperti menentukan komposisi modal 

yang optimal, meningkatkan efisiensi modal kerja, dan menyusun perencanaan 

pendanaan untuk mendukung program ekspansi tanpa mengganggu kesehatan 

keuangan perusahaan. Dengan demikian, manajemen dapat lebih cepat 

mengambil langkah korektif jika ditemukan adanya potensi masalah pada 

struktur keuangan.

b.    Bagi investor dan kreditur, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjang sebagai dasar pengambilan keputusan investasi atau 

pemberian kredit.

Khusus bagi investor, hasil analisis rasio ini dapat membantu dalam 

menilai tingkat risiko, prospek pertumbuhan, dan daya tarik PT Mayora Indah 

Tbk sebagai objek investasi jangka panjang. Sementara bagi kreditur, 

indikator solvabilitas dapat digunakan untuk mengukur kelayakan dan 

keamanan pemberi pinjaman, serta untuk menentukan tingkat bunga dan 

syarat kredit yang sesuai dengan profil risiko perusahaan.

c.     Bagi perusahaan sejenis, hasil penelitian ini dapat dijadikan perbandingan 

dalam mengukur dan meningkatkan kinerja keuangan melalui analisis rasio 

likuiditas dan solvabilitas.
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Perusahaan sejenis juga dapat membandingkan strategi pengelolaan 

modal kerja dan struktur permodalannya dengan PT Mayora Indah Tbk. Hal 

ini diharapkan dapat mendorong terciptanya praktik manajemen keuangan 

yang lebih baik di industri makanan dan minuman, sehingga daya saing sektor 

FMCG nasional secara keseluruhan dapat meningkat.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini diperlukan agar penelitian dapat dilakukan secara fokus 

dan mendalam, serta menghindari pembahasan yang terlalu luas dan di luar 

jangkauan judul. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis rasio likuiditas dan 

solvabilitas dalam mengukur kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk (MYOR) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2024. Analisis 

dilakukan berdasarkan data laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan, 

sehingga hasil penelitian terbatas pada informasi yang tersedia dalam laporan 

tersebut dan tidak mencakup faktor eksternal lain di luar laporan keuangan. Faktor-

faktor yang tidak termasuk dalam penelitian ini adalah faktor ekonomi makro, 

industri, dan manajemen perusahaan. 
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek penting yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya secara 

efektif. Menurut Fahmi (2012:12) dalam Lisa (2024:9) kinerja keuangan adalah 

refleksi dari pencapaian keberhasilan suatu perusahaan yang dapat diinterpretasikan 

sebagai hasil dari berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan. Secara sederhana, 

kinerja keuangan merupakan analisis untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan 

telah menerapkan aturan dan praktik keuangan dengan efektif dan sesuai.

Sedangkan menurut Effendi dan Dewianawati (2021:68) kinerja keuangan 

adalah prestasi dibidang keuangan yang unsur-unsurnya berkaitan dengan 

pendapatan, pengeluaran, keadaan operasional secara keseluruhan, struktur utang 

dan hasil investasi. Definisi ini menekankan bahwa kinerja keuangan tidak hanya 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan, tetapi juga menunjukkan keberhasilan 

manajemen dalam mengelola sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan usaha. 

Kinerja keuangan dapat diukur melalui analisis rasio keuangan, seperti rasio 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas. Berdasarkan kedua pendapat 

tersebut, kinerja keuangan dapat disimpulkan sebagai ukuran efektivitas perusahaan 

dalam mengelola sumber daya keuangan guna mendukung operasional dan 

meningkatkan nilai usaha.

2.1.2 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan salah satu alat analisis keuangan yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Menurut Apriwandi (2023:53-54) rasio likuiditas merupakan 

kemampuan untuk membayar kewajibannya yang harus segera dipenuhi. 

Kewajiban yang harus segera dipenuhi yaitu hutang jangka pendek, rasio ini bisa 

digunakan untuk mengukur tingkat keamanan hutang jangka pendek, serta 

mengukur apakah operasi perusahaan tidak akan terganggu bila kewajiban jangka 

pendek ini segera ditagih.
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Menurut Hutabarat (2023: 15, 18-19) rasio likuiditas adalah kemampuan organisasi 

dalam memenuhi  kewajiban jangka pendeknya. Dan dalam hal ini organisasi dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dan dalam hal ini kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek itu secara tepat waktu. Rasio 

likuiditas penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghadapi situasi 

darurat dan menjaga stabilitas keuangan. Jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat 

digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya adalah sebagai berikut : current ratio, quick ratio, & cash ratio. 

Rasio-rasio likuiditas diatas lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:

1. Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rumus untuk 

mencari rasio lancar atau current ratio yang dapat digunakan sebagai berikut :

Current Ratio = 
Aset Lancar

Utang Lancar

2. Rasio Cepat (Quick Ratio/Acid test) atau rasio sangat lancar merupakan rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar 

kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar 

tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory). Rumus untuk mencari 

rasio cepat atau quick ratio dapat digunakan sebagai berikut : 

Quick Ratio = 
Current Asset - Inventory

Current Liabilities
3. Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan 

uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan 

kas seperti rekening giro atau tabungan di bank. Rasio kas dapat dihitung 

dengan rumusan sebagai berikut :

Cash Ratio = 
Kas + Bank

Kewajiban Lancar

2.1.3 Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas digunakan untuk menilai kemampuan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang. Rasio ini mencerminkan struktur pendanaan dan tingkat 

risiko keuangan yang ditanggung perusahaan. Menurut Renaldo et. al (2024:98)
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rasio solvabilitas merupakan suatu rasio yang berfungsi menilai kemampuan 

perusahaan dalam melunasi semua kewajibannya, baik dalam jangka pendek, 

maupun jangka panjang dengan jaminan aktiva atau kekayaan yang dimiliki 

perusahaan sehingga perusahaan tersebut dilikuidisi atau ditutup.

Sedangkan, menurut Febriyanto (2023:119,122-123) rasio solvabilitas atau 

leverage ratio adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memeunhi kewajiban 

utangnya dengan jumlah asset yang dimilikinya. Rasio solvabilitas penting untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola utang dan meningkatkan 

kepercayaan investor. Menurut Thian (2022:78-89) berikut adalah jenis-jenis rasio 

solvabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya :

1. Rasio utang terhadap aset (Debt to assets ratio/DAR)

Rasio utang terhadap aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain, rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh 

utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pembiayaan aset. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung 

rasio utang :

DAR = 
Total Utang

Total Aset
2. Rasio utang terhadap modal (Debt to equity ratio/DER)

Rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai 

hasil bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh 

kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan 

kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui berapa bagian dari setiap 

rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan utang. Berikut adalah rumus 

yang digunakan untuk menghitung rasio utang terhadap modal :

DER =  
Total Utang

Total Modal
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3. Rasio utang jangka panjang terhadap modal (Long term debt to equity 

ratio/LTDE)

Rasio utang jangka panjang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya proporsi utang jangka panjang terhadap modal. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah 

dana yang disediakan oleh kreditor jangka panjang dengan jumlah dana yang 

berasal dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio utang jangka panjang 

terhadap modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan utang jangka 

panjang. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara utang jangka panjang 

dengan modal. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio 

utang jangka panjang terhadap modal :

LTDE = 
Utang Jangka Panjang

Total Modal
4. Rasio kelipatan bunga yang dihasilkan (times interest earned ratio/TIE)

Rasio kelipatan bunga yang dihasilkan sering juga dikenal sebagai coverage 

ratio. Rasio kelipatan bunga yang dihasilkan menunjukkan sejauh mana atau 

berapa kali kemampuan perusahaan dalam membayar bunga. Kemampuan 

perusahaan disini diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak. Rasio 

kelipatan bunga yang dihasilkan dihitung sebagai hasil bagi antara laba 

sebelum bunga dan pajak dengan besarnya beban bunga yang harus 

dibayarkan. Dengan demikian, kemampuan perusahaan untuk membayar 

bunga pinjaman tidak dipengaruhi oleh pajak. Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio kelipatan bunga yang dihasilkan :

TIE = 
Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Beban Bunga

5. Rasio laba operasional terhadap kewajiban (operating income to liabilities 

ratio/OILR)

Rasio laba operasional terhadap kewajiban merupakan rasio yang 

menunjukkan sejauh mana (sejauh mana atau berapa kali) kemampuan 

perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban. Kemampuan perusahaan 

disini diukur dari jumlah laba operasional. Rasio laba operasional terhadap 

kewajiban dihitung sebagai hasil bagi antara laba operasional dengan total
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kewajiban. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung rasio 

laba operasional terhadap kewajiban :

OILR = 
Laba Operasional

Kewajiban

2.1.4 Standar industri

Standar industri dalam analisis keuangan berfungsi sebagai pedoman untuk  menilai 

kondisi perusahaan, khususnya likuiditas dan solvabilitas. Standar ini tidak hanya 

bersumber dari ketentuan akuntansi seperti Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan International Financial Reforting Standars (IFRS), tetapi 

juga dari regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta praktik umum yang berlaku 

di dunia usaha. Standar industri penting untuk membandingkan kinerja perusahaan 

dengan industri sejenis dan menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola 

keuangan.

1. Standar Likuiditas

Tabel 2.1 Standar Industri Rasio Likuiditas

No. Jenis Rasio Standar Industri Kriteria Keterangan

1. Current Ratio 200% >2,0x atau 

>200%

1,5x � 2,0x atau 

150% - 200%

<1,5x atau 

<150%

Sangat Baik

Baik

Buruk

2. Quick Ratio 150% >1,5x atau 

>150%

1,0x � 1,5x atau 

100% - 150%

<1,0x atau 

<100%

Sangat Baik

Baik

Buruk

3. Cash Ratio 50% >0,5x atau >50%

0,5x atau 50%

<0,5x atau <50%

Sangat Baik

Baik

Buruk

Sumber : Kasmir (2016)
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2. Standar Solvabilitas

Tabel 2.2 Standar Industri Rasio Solvabilitas

No. Jenis Rasio Standar Industri Kriteria Keterangan

1. Debt to Assets Ratio 50% >50%

40% - 50%

<40%

Buruk

Baik

Sangat Baik

2. Debt to Equity Ratio 100% >1,0x atau 

>100%

0,8x � 1,0x atau 

80% - 100%

<0,8x atau <80%

Buruk

Baik

Sangat Baik

3. Long Term Debt to 

Equity Ratio

50% >0,5x atau >50%

0,25x � 0,5x atau 

25% - 50%

<0,25x atau 

<25%

Buruk

Baik

Sangat Baik

4. Times Interest Earned 

Ratio

10x <10x

10x � 15x

<15x

Buruk

Baik

Sangat Baik

5. Operating Income to 

Liabilities Ratio

50% >0,5x atau >50%

0,3x � 0,5x atau 

30% - 50% 

<30x atau <30%

Sangat Baik

Baik

Buruk

Sumber: Kasmir (2019); Munawir (2014)

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dan pembanding dalam 

menyusun penelitian ini. Beberapa penelitian yang relevan dengan analisis rasio 

likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang disediakan dalam tabel :
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

Nama 

Peneliti 

(Tahun)

Judul Penelitian Metode 

Penelitian

Hasil Penelitian Perbedaan

Mawardan 

& Aliah 

Pratiwi 

(2025)

Analisis Rasio 

Likuiditas dan 

Solvabilitas untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan pada PT 

Unilever Indonesia 

Tbk

Deskriptif 

Kuantitatif

Hasil menunjukkan rasio 

likuiditas (CR, QR, Cash 

Ratio) berada pada 

kategori buruk, sedangkan 

rasio solvabilitas (DAR 

tinggi buruk       DER 

relatif baik). Secara 

keseluruhan, kondisi 

keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk kurang 

sehat karena 

ketergantungan tinggi pada 

utang dan likuiditas 

rendah.

Fokus pada satu 

perusahaan (PT 

Unilever 

Indonesia Tbk) 

dengan analisis 

deskiriptif.

Nurhaliza 

Dwi 

Prihatini dan 

Ratiyah 

(2025)

Analisa Rasio 

Solvabilitas dan 

Likuiditas terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Manufaktur di BEI

Kuantitatif Rasio Solvabilitas 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

(sig 0.001 < 0.05); rasio 

likuiditas berpengaruh 

signifikan (sig 0.0014 < 

0.05); secara simultan 

keduanya sigifikan (sig 

0.006 < 0.05)

Penelitian ini 

menggunakan 

30 perusahaan 

manufaktur 

dengan metode 

regresi berganda

Marcella 

Trianita 

Abur dkk. 

(2024)

Analisis 

Perbandingan Rasio 

Likuiditas, Rasio 

Aktivitas, Rasio 

Solvabilitas dan 

Rasio Profitabilitas 

terhadap Kinerja 

keuangan Perusahaan 

Manufaktur

Deskriptif 

kualitatif

Hasil penelitian 

menunjukkan kinerja 

keuangan PT Mulia Boga 

Raya, PT Diamond Food, 

PT Nestle, dan PT 

Ultrajaya tergolong cukup 

baik. PT Mulia Boga Raya 

unggul pada rasio lancar 

dan ROE, sementara PT 

Nestle unggul dalam 

kecepatan perputaran 

piutang.

Perbedaan 

terletak pada 

objek penelitian 

dimana 

penelitian ini 

menggukan 

empat 

perusahaan 

manufaktur. 

Ricky 

Hamdani 

Ritonga dkk 

(2025)

Analisis Rasio 

Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas dan 

Rasio Profitabilitas 

untuk Menilai 

Kinerja keuangan 

Multi Bintang 

Indonesia Tbk 

Periode 2020-2023

Deskriptif 

Kuantitatif

Rasio likuiditas (CR, QR, 

Cash ratio) pada beberapa 

perusahaan berada di 

bawah standar industri 

sehingga kondisi likuiditas 

dinilai kurang baik. 

Sebaliknya, rasio 

solvabilitas (DAR, DER) 

sebagian besar berada di 

atas standar industri, yang 

menandakan kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi jangka panjang 

relatif sehat. Sementara itu, 

rasio profitabilitas (NPM, 

ROE) umumnya berada 

diatas standar industri, 

sehingga menggambarkan 

Masih 

mencampurkan 

analisis 

likuiditas, 

solvabilitas, dan 

profitabilitas 

sekaligus, 

sehingga fokus 

terhadap rasio 

utama belum 

mendalam. Dan 

objek penelitian 

berbeda dengan 

3 perusahaan, 

dan belum 

menekankan 

standar industri 

makanan/
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kinerja keuangan yang 

kuat.

minuman secara 

eksplisit

Herlina dan 

Yuliana 

(2024)

Analisis Rasio 

Likuiditas dan 

Solvabilitas terhadap 

Kinerja Keuangan PT 

Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk

Likuiditas 

(CR,QR) & 

Solvabilitas 

(DAR, DER)

Likuiditas & Solvabilitas 

indikator utama kondisi 

keuangan

Objek penelitian 

berbeda : 

perbankan 

vs manufaktur 

(Mayora)

Nova Amelia, 

Usran 

Masahere, & 

Asep (2025)

Pengaruh Rasio 

Likuiditas dan 

Solvabilitas terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI 

Periode 2021-2024

Likuiditas 

(CR,QR) dan 

Solvabilitas 

(DAR, DER)

Likuiditas menilai 

kemampuan jangka 

pendek, solvabilitas 

menilai ketahanan jangka 

panjang, keduanya 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan

Cakupan 

berbeda: banyak 

perusahaan 

manufaktur vs 

satu perusahaan 

(Mayora)

Ni�matul 

Fitria 

Mukaromah & 

Faruq Ahmad 

Futaqi (2023)

Pengaruh Rasio 

Likiditas, Solvabilitas, 

dan Aktivitas terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Manufaktur

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Aktivitas

Likuiditas & solvabilitas 

memengaruhi fluktuasi 

kinerja keuangan, aktivitas 

melengkapi analisis 

efisiensi operasional

Pendekatan 

berbeda: 

komparatif antar 

beberapa 

perusahaan vs 

analisis 

mendalam satu 

perusahaan 

(Mayora)

Sumber : Dari beberapa jurnal penelitian sebelumnya

Dari ketujuh penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis 

rasio likuiditas dan solvabilitas merupakan metode yang banyak digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan. Persamaannya dengan penelitian ini terletak 

pada penggunaan rasio keuangan sebagai alat analisis, sedangkan perbedaannya 

terdapat pada objek, periode, dan ruang lingkup penelitian. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki keunikan karena fokus pada PT Mayora Indah Tbk periode 

2021-2024, dengan menggabungkan analisis likuiditas dan solvabilitas secara 

bersamaan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja keuangan 

perusahaan. Penelitian ini juga menekankan pentingnya standar industri dalam 

menilai kinerja keuangan perusahaan, serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan likuiditas dan solvabilitas PT Mayora Indah Tbk.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran yang 

jelas mengenai arah dan alur penelitian yang dilakukan. Landasan teori mengenai 

rasio likuiditas dan rasio solvabilitas menjadi dasar dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan, khususnya PT Mayora Indah Tbk pada periode 2021�2024. Dengan 

menghubungkan konsep teoritis dan data empiris, kerangka pemikiran ini 

diharapkan mampu menunjukkan keterkaitan antarvariabel penelitian sehingga
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Rasio Likuiditas (X1)

- Current Ratio

- Quick Ratio

- Cash Ratio

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Analisis Rasio Keuangan

hasil yang diperoleh dapat lebih sistematis, terarah, dan relevan dengan tujuan 

penelitian.

Keterangan :                      :  Mempengaruhi

Bagan kerangka pemikiran penelitian ini menunjukkan hubungan antara 

variabel independen (X) yaitu rasio likuiditas dan rasio solvabilitas, dengan 

variabel dependen (Y) yaitu kinerja keuangan. Rasio likuiditas diukur melalui 

current ratio, quick ratio dan cash ratio, yang mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar. 

Sementara itu, rasio solvabilitas diukur melalui debt to asset ratio, debt to equity 

ratio, long term debt to equity ratio, times interest earned ratio, dan operating 

income to liabilities ratio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang, menilai struktur permodalan, serta 

memastikan keberlanjutan finansial perusahaan. 

Penilaian Kinerja Keuangan (Y)

Rasio Solvabilitas (X2)

- Debt to Asset Ratio

- Debt to Equity Ratio

- Long Term Debt to Equity Ratio

- Times Interest Earned Ratio

- Operating Income to Liabilities 

Ratio

Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk 

Hasil Analisis Rasio
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Sementara itu, kinerja keuangan merupakan gambaran efektivitas 

perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan untuk mendukung operasional, 

menghasilkan laba, serta meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian, rasio 

likuiditas dan rasio solvabilitas berperan sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan. Kerangka pemikiran ini menjadi dasar penelitian yang berfokus pada PT 

Mayora Indah Tbk periode 2021�2024, sehingga diharapkan dapat memberikan 

bukti empiris baru mengenai pengaruh rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap 

kinerja keuangan pada sektor konsumsi di Indonesia.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis 

data keuangan PT Mayora Indah Tbk selama periode 2021-2024 dengan 

menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuiditas dan rasio solvabilitas, untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk menganalisis data keuangan dan menghasilkan informasi yang 

objektif dan dapat diukur.

3.2 Data Penelitian

3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 

data yang berupa angka-angka yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik. 

Dalam penelitian ini, data kuantitatif digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

PT Mayora Indah Tbk melalui rasio likuiditas dan solvabilitas. Data yang 

digunakan meliputi laporan keuangan perusahaan, seperti neraca dan laporan laba 

rugi, yang diperoleh dari sumber sekunder seperti website resmi perusahaan dan 

lembaga keuangan.

3.2.2 Sumber Data

Data penelitian terbagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh dari dokumen resmi yang telah dipublikasikan dan dapat diakses secara 

umum. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah 

tersedia dan telah dipublikasikan sebelumnya, bukan dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti. Sumber data tersebut meliputi laporan keuangan tahunan PT Mayora 

Indah Tbk periode 2021-2024, yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan 

laba rugi, serta catatan atas laporan keuangan. Sumber data lainnya meliputi 

website resmi perusahaan, Bursa Efek Indonesia (BEI), dan lembaga keuangan 

terpercaya lainnya.



22

Universitas Prabumulih

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui :

1. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan, 

menelaah, dan menganalisis dokumen atau arsip yang relevan dengan 

penelitian. Dokumentasi, yaitu mengakses dan menelaah serta mengumpulkan 

laporan keuangan tahunan PT Mayora Indah Tbk dari BEI dan website resmi 

perusahaan, lalu data tersebut diverifikasi atau dipisahkan sesuai data yang 

digunakan saja. Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan hasil yang akurat dan relevan dengan penelitian.

2. Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari teori, 

konsep, dan temuan penelitian terdahulu melalui buku, jurnal, artikel ilmiah, 

dan sumber literatur lainnya. Studi pustaka, yaitu menelaah teori-teori 

mengenai rasio likuiditas dan solvabilitas dari buku, jurnal, dan e-book 

terbaru untuk memperkuat landasan teori penelitian. Studi pustaka juga 

dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan menentukan 

arah penelitian yang lebih lanjut.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Secara umum, populasi adalah keseluruhan kumpulan objek, subjek, atau data 

yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran kajian dalam penelitian 

(Sugiyono, 2024). Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi sasaran adalah 

seluruh laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk yang diterbikan selama periode 

pengamatan, meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas yang dirilis 

untuk setiap periode dalam waktu yang diteliti. Populasi ini dipilih karena PT 

Mayora Indah Tbk merupakan salah satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan memiliki data keuangan yang lengkap dan dapat diakses secara 

umum.

3.4.2 Sampel Penelitian

Secara umum, sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih secara sengaja 

dan diharapkan dapat mewakili karakteristik keseluruhan populasi (Sekaran & 

Bougie, 2023). Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah laporan 

keuangan tahunan PT Mayora Indah Tbk untuk periode 2021-2024. Alasan
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penggunaan metode ini adalah karena jumlah data dalam periode penelitian terbatas 

dan sudah cukup representatif untuk menganalisis perkembangan rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan kinerja keuangan perusahaan. Sampel ini dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

3.5 Analisis Data

Analisis data adalah proses mengolah, menghitung, menafsirkan, dan menarik

kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan untuk menjawab tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menghitung dan menginterpretasikan rasio 

keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Analisis ini 

bertujuan memberikan gambaran kuantitatif mengenai kondisi keuangan 

perusahaan. Hasil analisis akan dibandingkan dengan standar industri atau tren 

historis untuk menilai kinerja keuangan PT Mayora Indah Tbk secara lebih 

komprehensif.

3.5.1 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini penting untuk menilai kesehatan 

keuangan perusahaan dalam jangka pendek dan kemampuan perusahaan untuk 

mengelola modal kerja.

1. Current ratio

Current ratio dihitung dengan membandingkan aktiva lancar terhadap 

kewajiban lancar, sehingga menunjukkan sejauh mana aset lancar mampu menutupi 

utang jangka pendek.

Current Ratio = Aset Lancar

Utang Lancar

Mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya.

2. Quick ratio

Quick ratio kemudian memberikan gambaran yang lebih ketat karena 

mengeluarkan persediaan dari aktiva lancar, sehingga mencerminkan kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban tanpa mengandalkan aset yang kurang likuid.
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Quick Ratio = Current Assets � Inventory

  Current Liabilities

Mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek 

tanpa mengandalkan persediaan. Rasio ini lebih konservatif daripada current ratio 

karena tidak memasukkan persediaan yang mungkin sulit untuk dicairkan.

3. Cash ratio

Cash Ratio menjadi ukuran likuiditas paling konservatif karena hanya 

mempertimbangkan kas dan setara kas dibandingkan dengan kewajiban lancar, 

sehingga menunjukkan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka pendek 

secara langsung tanpa perlu mengonversi aset lainnya.

Cash Ratio =    Kas + Bank      

        Kewajiban Lancar

Mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek 

hanya dengan kas dan setara kas, sehingga merupakan indikator likuiditas paling 

konservatif. Rasio ini sangat penting bagi kreditur untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang jangka pendek dengan aset yang paling likuid.

Rasio-rasio ini akan dihitung untuk periode 2021-2024 dan dibandingkan 

untuk melihat tren likuiditas perusahaan.

3.5.2 Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang dan mengukur tingkat ketergantungan 

perusahaan terhadap pendanaan berbasis utang. Rasio ini penting untuk menilai 

struktur modal perusahaan dan risiko keuangan jangka panjang.

1. Debt to Asset Ratio

Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan proporsi aset perusahaan yang 

dibiayai oleh utang, sehingga semakin tinggi nilai DAR, semakin besar risiko

finansial yang ditanggung perusahaan. 

DAR = Total Utang

 Total Aset

Mengukur proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Semakin 

rendah rasio ini, semakin stabil keuangan perusahaan karena ketergantungan pada 

utang yang lebih kecil.
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2. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan perbandingan antara total utang 

dan ekuitas, yang mencerminkan tingkat leverage serta struktur permodalan 

perusahaan.

DER = Total Utang

Total Modal

Mengukur perbandingan antara total utang dan ekuitas perusahaan. Rasio ini 

menunjukkan seberapa besar perusahaan mengandalkan utang untuk membiayai 

operasinya dibandingkan dengan modal sendiri.

3. Long Term Debt to Equity Ratio

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDE) menunjukkan proporsi utang jangka 

panjang terhadap ekuitas perusahaan. Rasio ini menilai sejauh mana perusahaan 

bergantung pada pendanaan jangka panjang.

LTDE = Utang Jangka Panjang

      Total Modal

Mengukur kemampuan ekuitas dalam menutup utang jangka panjang. Rasio 

ini penting untuk menilai risiko keuangan jangka panjang perusahaan dan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang.

4. Times Interest Earned Ratio

Times Interest Earned Ratio (TIE) menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar beban bunga dari laba sebelum bunga dan pajak (EBIT).

TIE = Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Beban Bunga

Mengukur seberapa banyak laba operasi dapat menutup beban bunga, 

semakin tinggi semakin aman. Rasio ini penting bagi kreditor untuk menilai 

kemampuan perusahaan membayar bunga pinjaman dan risiko kredit.

5. Operating Income to Liabilities Ratio

Operating Income to Liabilities Ratio (OILR) menunjukkan kemampuan laba 

operasi perusahaan untuk menutup total kewajiban.

OILR = Laba Operasional

   Kewajiban

Mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba operasi untuk menutup 

kewajiban yang dimiliki. Rasio ini penting untuk menilai kemampuan perusahaan 



26

Universitas Prabumulih

memenuhi kewajiban dengan menggunakan laba operasional, menunjukkan 

efisiensi operasional.

3.5.3 Langkah Analisis

Langkah analisis dalam penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data 

laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk untuk periode 2021-2024 sebagai dasar 

perhitungan rasio keuangan. Setelah data terkumpul, peneliti menghitung rasio 

likuiditas dan solvabilitas untuk setiap tahun guna memperoleh gambaran kondisi 

keuangan perusahaan secara kuantitatif. Hasil perhitungan tersebut kemudian 

dibandingkan dengan standar industri dan antar tahun untuk melihat perubahan, 

tren, serta pola yang muncul selama periode penelitian. 

Analisis ini memungkinkan identifikasi kekuatan dan kelemahan keuangan 

perusahaan serta memberikan dasar untuk rekomendasi strategis. Berdasarkan 

perbandingan tersebut, peneliti menarik kesimpulan mengenai kondisi keuangan 

perusahaan, khususnya terkait kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek 

maupun jangka panjang. Kesimpulan ini penting untuk mendukung pengambilan 

keputusan oleh manajemen, investor, dan pemangku kepentingan lainnya.

3.6 Lokasi dan waktu penelitian

3.6.1 Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau sumber di mana peneliti memperoleh 

data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Lokasi 

penelitian ini berada pada Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resmi 

www.idx.co.id serta website resmi PT Mayora Indah Tbk di www.mayora.com. 

Kedua sumber tersebut dipilih karena menyediakan data laporan keuangan yang 

lengkap, valid, dan telah diaudit sehingga dapat digunakan sebagai dasar analisis. 

Selain itu, pemilihan lokasi berbasis daring ini memungkinkan peneliti memperoleh 

data secara efisien tanpa harus melakukan observasi langsung ke perusahaan. 

Penggunaan sumber resmi juga memastikan data yang digunakan memiliki tingkat 

keandalan dan kredibilitas yang tinggi, mendukung hasil penelitian yang lebih 

objektif.

3.6.2 Waktu penelitian

Waktu penelitian adalah periode atau rentang waktu yang digunakan peneliti 

untuk melaksanakan seluruh tahapan penelitian, mulai dari pengumpulan data

https://www.idx.co.id/
https://www.mayora.com/
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hingga analisis. Waktu penelitian dilaksanakan mulai 25 Oktober 2025 sampai 

dengan 21 Mei 2026. Periode ini mencakup semua proses penelitian, termasuk 

pengolahan data, analisis, dan penyusunan laporan, sehingga hasil penelitian dapat 

diselesaikan dengan baik dan tepat waktu.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel digunakan untuk memberikan batasan yang jelas 

mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel-variabel ini akan 

menjadi dasar analisis untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Variabel yang 

dianalisis terdiri dari rasio likuiditas dan rasio solvabilitas, yang masing-masing 

dijelaskan melalui definisi, rumus, dan indikator pengukuran. Pemahaman yang 

tepat terhadap variabel-variabel ini penting untuk interpretasi hasil analisis yang 

akurat dan relevan dengan tujuan penelitian.
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Rumus Indikator

Current 

Ratio

Kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar.

Aktiva Lancar / 

Kewajiban Lancar

Semakin tinggi, 

semakin baik 

likuiditas.

Quick 

Ratio

Kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka 

pendek tanpa persediaan.

(Aktiva Lancar � 

Persediaan) / 

Kewajiban Lancar

Menggambarkan 

likuiditas cepat 

perusahaan.

Cash 

Ratio

Kemampuan perusahaan 

melunasi kewajiban jangka 

pendek hanya dengan kas dan 

setara kas.

(Kas + Setara Kas) / 

Kewajiban Lancar

Indikator likuiditas 

paling konservatif.

Debt to 

Asset 

Ratio

Proporsi aset yang dibiayai 

oleh utang

Total Utang / Total 

Aset

Semakin tinggi, 

semakin besar 

risiko solvabilitas

Debt to 

Equity 

Ratio

Perbandingan antara total 

utang dan ekuitas

Total Utang / 

Ekuitas

Menunjukkan 

Tingkat leverage 

perusahaan

Long 

Term 

Debt to 

Equity 

ratio

Proporsi utang jangka panjang 

terhadap ekuitas perusahaan

Utang Jangka 

Panjang / Ekuitas

Mengukur 

kemampuan 

ekuitas menutup 

utang jangka 

panjang

Times 

Interest 

Earned 

Ratio

Kemampuan perusahaan 

membayar beban bunga dari 

laba operasi (EBIT)

EBIT / Beban 

Bunga

Semakin tinggi, 

semakin aman 

kemampuan 

menutup beban 

bunga

Operating 

Income to 

Liabilities 

Ratio

Kemampuan laba operasi 

menutup total kewajiban 

perusahaan

Laba Operasi / Total 

Utang

Mengukur 

kemampuan laba 

operasi untuk 

menutup 

kewajiban 

perusahaan

3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data sesuai dengan variabel 

penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah:

1. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan PT Mayora Indah Tbk periode 2021�2024 yang diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan. Laporan keuangan ini 

telah diaudit dan dapat dipercaya, sehingga data yang diperoleh akurat dan valid 

untuk analisis lebih lanjut. Penggunaan data sekunder ini memungkinkan peneliti 
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fokus pada analisis tanpa perlu melakukan pengumpulan data primer yang 

memakan waktu.

2. Instrumen Perhitungan Rasio Keuangan

1) Instrumen ini berupa tabel perhitungan dan rumus rasio keuangan yang

digunakan untuk mengukur variabel penelitian, yaitu : Rasio Likuiditas 

(Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio)

2) Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Long 

Term Debt to Equity Ratio, Times Interest Earned Ratio dan Operating 

Income to Liabilities Ratio)

Rumus-rumus ini akan diaplikasikan pada data laporan keuangan untuk 

menghasilkan nilai rasio yang akurat, sehingga dapat menggambarkan kondisi 

likuiditas dan solvabilitas perusahaan secara objektif. Penggunaan instrument 

ini menghasilkan konsistensi perhitungan dan meminimalkan kesalahan dalam 

analisis data.

3. Instrumen ini membantu peneliti menghitung nilai rasio secara sistematis 

sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara akurat dan dibandingkan 

antar periode untuk melihat tren kinerja keuangan perusahaan. Dengan 

demikian, keputusan strategis dapat diambil berdasarkan data yang terukur 

dan terpercaya.

4. Instrumen Analisis Data

Instrumen ini berupa format analisis tren (time series) yang digunakan untuk 

membandingkan hasil perhitungan rasio dari tahun 2021�2024 guna melihat 

perubahan dan pola kondisi keuangan perusahaan. Analisis ini akan 

membantu mengidentifikasi apakah perusahaan mengalami peningkatan, 

penurunan, atau stabilitas dalam kinerja keuangannya, sehingga dapat 

menjadi dasar untuk pengambilan keputusan strategis. Dengan analisis tren, 

peneliti dapat menyajikan rekomendasi yang lebih tepat dan relevan dengan 

kondisi perusahaan.

3.9 Proses Pengembangan Instrumen 

Proses pengembangan instrumen dalam penelitian ini dilakukan secara 

sistematis untuk memastikan bahwa alat yang digunakan mampu mengukur 

variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Pengembangan instrumen yang baik 
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sangat penting untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Tahapan 

pengembangan instrumen dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

1. Identifikasi Variabel Penelitian

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi variabel yang akan diteliti, 

yaitu rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Setiap variabel ditentukan indikatornya 

berdasarkan teori keuangan yang relevan, sehingga instrumen yang dikembangkan 

sesuai dengan konsep yang diukur. Pemilihan variabel ini menjadi dasar untuk 

menentukan arah analisis dan interpretasi hasil penelitian, sehingga fokus penelitian 

tetap terjaga. Dengan identifikasi yang tepat, peneliti dapat memastikan bahwa 

semua aspek penting dari kinerja keuangan perusahaan tercakup dalam analisis.

2. Penentuan Indikator dan Rumus Pengukuran

Setelah variabel ditetapkan, peneliti menentukan indikator pengukuran yang 

digunakan untuk menghitung masing-masing rasio. Indikator tersebut disusun 

berdasarkan standar analisis laporan keuangan, seperti Current Ratio, Quick Ratio, 

Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Long Term Debt to Equity 

ratio, Times Interest Earned Ratio dan Operating Income to Liabilities Ratio. 

Rumus setiap rasio ditetapkan berdasarkan literatur akuntansi dan keuangan yang 

diakui secara akademik. Penggunaan standar ini memastikan konsistensi dan 

komparabilitas hasil analisis dengan penelitian lain, serta meningkatkan kredibilitas 

temukan penelitian. Dengan rumus yang tepat, interpretasi hasil analisis menjadi 

lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Penyusunan Instrumen Dokumentasi

Instrumen dokumentasi dikembangkan dengan menetapkan jenis dokumen yang 

diperlukan, yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas 

laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk periode 2021-2024. Dokumen-dokumen 

ini dipilih karena mengandung informasi keuangan yang lengkap dan akurat, 

mendukung analisis yang komprehensif. Insrumen ini memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan konsisten, relevan, dan sesuai kebutuhan analisis. Dengan demikian, 

data yang diperoleh dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut.

4. Penyusunan Format Tabel Perhitungan Rasio

Peneliti menyusun format tabel perhitungan rasio keuangan yang berfungsi 

sebagai instrumen analisis. Tabel ini memuat komponen-komponen laporan
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keuangan yang diperlukan untuk menghitung setiap rasio, sehingga proses 

perhitungan dapat dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Format tabel yang 

jelas dan terorganisir membantu meminimalkan kesalahan perhitungan dan 

mempercepat proses analisis data. Dengan format yang baku, perbandingan antar 

periode atau dengan perusahaan lain menjadi lebih mudah dilakukan.

5. Validasi Teoretis Instrumen

Instrumen yang telah disusun divalidasi secara teoretis dengan 

membandingkannya dengan literatur keuangan, jurnal ilmiah, dan buku akuntansi. 

Validasi ini memastikan bahwa instrumen yang digunakan sesuai dengan standar 

akademik dan dapat mengukur variabel secara tepat. Proses validasi ini penting 

untuk menjamin bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat validitas yang tinggi 

dan dapat dipercaya. Dengan validasi teoretis, peneliti dapat yakin bahwa hasil 

analisis akan mencerminkan kondisi sebenarnya dari objek penelitian.

6. Uji Kelayakan Instrumen melalui Data Awal

Peneliti melakukan uji kelayakan instrumen dengan mencoba menghitung 

rasio menggunakan sebagian data laporan keuangan. Tahap ini bertujuan 

memastikan bahwa instrumen dapat digunakan secara praktis, rumus dapat 

diterapkan dengan benar, dan data yang tersedia sesuai dengan kebutuhan analisis.

Uji kelayakan ini membantu mengidentifikasi potensi masalah atau kekurangan 

dalam instrumen sebelum digunakan untuk analisis data yang lebih luas, sehingga 

menghemat waktu dan sumber daya. Dengan uji awal ini, peneliti dapat melakukan 

penyesuaian jika diperlukan, meningkatkan kualitas hasil penelitian.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah PT Mayora Indah Tbk

PT Mayora Indah Tbk adalah sebuah produsen makanan dan minuman yang 

berkantor pusat di Jakarta. Untuk mendukung kegiatan bisnisnya, hingga akhir 

tahun 2022, perusahaan ini memiliki 12 unit pabrik yang terletak di 6 daerah di 

indonesia dan Filipina. Cikal bakal Mayora Indah sudah ada sejak tahun 1948, 

ketika sebuah keluarga keturunan Tionghoa mulai memproduksi biskuit secara 

rumahan di Jakarta. Produk mereka yang terkenal pertama kali adalah biskuit Roma 

Kelapa dan Marie. Salah satu generasi ketiga dari keluarga tersebut, Jogi Hendra 

Atmadja (Na Hong Lim), kemudian ikut terjun mengembangkan bisnis 

keluarganya, meskipun dirinya memiliki latar belakang pendidikan kedokteran 

sejak tahun 1967. 

Dari pabrik kecilnya di Kampung Bali, Tanah Abang, Jakarta Pusat, Jogi dan 

keluarganya mengembangkan bisnisnya dari sebuah usaha penganan kecil yang 

dikerjakan secara manual dan dijajakan dengan berkeliling. Tahun 1976 keluarga 

ini fokus menjual biskuit merek Roma dan mulai serius membesarkan usaha. Kerja 

keras keluarga Atmadja pun berbuah hasil; usaha rumahan tersebut berkembang 

dalam wadah Inbisco Group (Indonesian Biscuit Company) yang membangun 

pabrik pertamanya berkapasitas 9.000 ton biskuit/tahun di tahun 1970 dalam wadah 

PT Inbisco Djaja (Jaya). 

Salah satu perusahaan lain yang ada di bawah Inbisco Group adalah PT 

Mayora Indah, yang didirikan Jogi bersama dua rekannya, Darmawan Kurnia dan 

Raden Soedigdo di tahun 1977. Pabrik pertamanya berlokasi di Tangerang, yang 

beroperasi sejak tahun 1980. PT Mayora Indah mulanya bergerak di bidang 

produksi biskuit, wafer, dan produk olahan coklat. Selain PT Mayora Indah, pada 

tahun 1981 keluarga Atmadja juga mendirikan produsen penganan (permen, produk 

olahan coklat dan wafer) lainnya bernama CV United Brand, yang di tahun 1984 

ditingkatkan statusnya menjadi PT Unita Branindo (disingkat UB/United Brand).  

Kemudian juga didirikan PT Inbisco Niagatama Semesta (distribusi); PT Kakao



33

Universitas Prabumulih

Mas Gemilang (pabrik pengolahan kakao menjadi bahan baku coklat); PT Alam 

Semesta Permata Indah; dan beberapa perusahaan lainnya.

Memasuki dekade 1980-an, Mayora mulai melahirkan brand-brand yang jadi 

legenda sampai sekarang. Tahum 1982 diluncurkan Kopiko, permen rasa kopi yang 

membuat Mayora kelak diakui sebagai produsen permen kopi terbesar di dunia. 

Dua tahun kemudian, 1984 United Brand masuk ke segmen coklat dengan 

meluncurkan Beng-Beng, lalu tahun 1985 merilis Choki-Choki pasta coklat yang 

disukai anak-anak. Tanggal 4 juli 1990 menjadi titik balik penting karena Mayora 

melakukan Penawaran Umum Perdana dan tercatat di Bursa Efek Jakarta dengan 

kode saham MYOR. Setelah IPO, nama United Brand resmi berganti menjadi 

Mayora Indah. Di tahun yang sama Mayora juga merilis Torabika kopi instan dan 

mulai agresif berekspansi ke pasar ASEAN sebelum akhirnya menembus Asia, 

Timur Tengah, Afrika, Eropa, hingga Amerika.

Selain Jogi, keluarga Atmadja lainnya yang kemudian mengembangkan 

Inbsico Group adalah Gunawan Atmadja, Halim Atmadja, dan Hendrawan 

Atmadja. Kinerja Inbisco Group pun berkembang pesat, dengan memiliki dua 

pabrik, kerjasama teknis dengan perusahaan terkemuka seperti Kjeldsens 

(Denmark) dan Meiji Seika (Jepang), memiliki tiga divisi (pengolahan dan 

pemasaran, penjualan dan distribusi serta ekspor-impor, serta menempatkan dirinya 

sebagai pemain utama bisnis makanan ringan di Indonesia. Dari awalnya hanya 

biskuit Roma, usaha keluarga Atmadja kemudian meluncurkan merek-merek 

lainnya yang populer seperti permen kopi Kopiko, wafer salut Beng-Beng, wafer 

Astor, biskuit Danisa, dan masih banyak lagi.

Pada awal 1990-an keluarga Atmadja melakukan restruktuisasi dan ekspansi 

pada usahanya. Di tahun 1990, PT Mayora Indah mengakuisi bisnis PT Unita 

Branindo, sehingga menambahkan lingkup bisnisnya dari pembuatan biskuit dan 

wafer ke pembuatan coklat dan pemen dalam suatu bisnis yang terintegrasi. PT 

Unita Branindo kemudian menjadi pemegang saham utama Mayora Indah sampai 

sekarang. Tidak beberapa lama kemudian, Mayora Indah go public di Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya, di tanggal 4 Juli 1990. Dalam periode ini Mayora 

Indah juga mendirikan beberapa anak usaha baru.

Di tahun 1990 didirikan PT Torabika Eka Semesta sebagai produsen kopi 



34

Universitas Prabumulih

instan dilanjutkan pendirian perusahaan makanan ringan PT Sinar Pangan Barat 

yang berbasis di Medan pada tahun 1991 dan PT Sinar Pangan Timur di Surabaya 

pada tahun selanjutnya, dan sempat juga memegang 35% saham perusahaan 

perbankan PT Tifa Mayora Sentosa Bank hingga tahun 1993. Sejak ekspansi 

tersebut bendera �Mayora Group� dikibarkan sebagai pengganti nama Inbisco 

Group. Menjelang akhir 1990-an Mayora Indah sudah memiliki 9 pabrik di 

Tangerang, Cibitung, Medan dan Surabaya. Mereka juga mengembangkan produk-

produk yang inovatif, seperti pasta coklat dengan merek Choki-Choki, minuman 

sereal instan Energen, kopi campur gula Torabika Duo, dan masih banyak lagi. 

Dari 1990-an sampai 2000-an, Mayora sangat agresif menambah portofolio. 

Setelah Torabika 1990, lahir Energen sereal untuk sarapan, Extra Joss minuman 

energi, Teh Pucuk Harum pada 2002 yang sukses besar dikategori RTD tea, hingga 

Le Minerale air mineral yang jadi penantang kuat di pasar air kemasan. Semua 

ekspansi produk ini dibarengi perluasan pabrik dan jalur distribusi ke luar negeri. 

Hingga akhir 2022, Mayora telah mengoperasikan 12 pabrik di 6 wilayah Indonesia 

dan Filipina. Produknya kini sudah diekspor ke lebih dari 100 negara di 5 benua. 

Pencapaian global paling ikonik adalah Kopiko yang dibawa astronot NASA ke 

luar angkasa tahun 2017 dan bahkan sempat dipuji Elon Musk di media sosial, 

menegaskan status Mayora sebagai pemain FMCG kelas dunia.

Lebih jauh lagi, Mayora Indah kemudian mulai memasarkan produknya ke 

pasaran internasional, mulanya dari kawasan ASEAN, yang kemudian diperluas ke 

seluruh dunia. Kini, produk-produk ekspor Mayora Indah sudah dapat ditemukan di

lebih dari 100 negara dan berkontribusi pada 25% pendapatannya. Salah satu 

produknya, permen Kopiko, bahkan di tahun 2017 pernah menjadi perhatian 

khalayak ketika dibawa oleh awak stasiun luar angkasa internasional. Menurut 

salah satu pimpinan perusahaan, Andre Sukendra Atmadja di tahun 2020, Mayora 

Indah berkomitmen membuktikan Indonesia bukan sekadar menjadi �tukang jahit� 

merek luar, ditambah memberdayakan 70.000 petani (kopi dan singkong) dengan 

kegiatan ekspornya.

Saat ini Mayora Indah sudah memiliki 12 pabrik yang memperkerjakan 

11.854 karyawan di tahun 2022. Kapasitas pabrik biskuitnya diklaim sebagai yang 

terbesar di Asia Tenggara. Adapun  pabrik-pabrik tersebut (baik dimiliki secara 
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langsung atau anak usaha) meliputi :

1. 2 pabrik di Jl. Telesonic, Tangerang

2. 3 pabrik di Jl. Yos Sudarso, Tangerang

3. 3 pabrik di Jl. Raya Serang Km. 31-32, Tangerang

4. 2 pabrik di Jl. Raya Serang Km. 12,5, Tangerang

5. 1 pabrik di Kota Calamba, Filipina

Unit bisnis Mayora Indah terbagi dalam divisi makanan dan minuman olahan 

yang dapat dibagi lagi menjadi 6 divisi, yaitu biskuit, kembang gula, wafer, coklat, 

kopi dan makanan-minuman kesehatan. Anak usaha utamanya adalah PT Torabika 

Eka Semesta, produsen kopi yang juga memiliki anak usaha PT Kakao Mas 

Gemilang dan Kopiko Philippine Corp. Sebenarnya Mayora Indah juga memiliki 3 

anak usaha langsung lain, tetapi saat ini tidak aktif. Sebagai penerusnya Jogi 

Hendra Atmadja sudah menempatkan tiga putranya di kursi kepemimpinan Mayora 

indah yaitu Andre Sukrendra Atmadja, Hendarta Atmadja dan Wardhana Atmadja.

Sebagai salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods terbesar di 

Indonesia, Mayora juga mengantongi banyak penghargaan. Beberapa di antaranya � 

Top Five Best Managed Companies in Indonesia� dari Asia Money, �Top 100 

Eksporter Companies in Indonesia� dari majalah Swa, �Best Manufacturer of Halal 

Products� dari MUI, hingga �Indonesia�s Corporate Secretary Award, Top 5 Good 

Corporate Governance Issues in Consumer Goods Sector� dari Warta Ekonomi�.

Per April 2026, PT Mayora Indah Tbk tercatat sebagai salah satu perusahaan 

Fast Moving Consumer Goods terbesar di Indonesia dengan lebih dari 2.300 

karyawan dan market cap tembus Rp 48 triliun per pertengahan 2025. Pendapatan 

TTM 2025 mencapai Rp 38,68 triliun dengan laba bersih Rp 2,87 triliun. Struktur 

kepemilikan masih dikuasai keluarga pendiri: PT Unita Branindo memegang 

32,93%, Mayora Dhana Utama 26,14%, dan Jogi Hendra Atmadja 25,24%. CEO 

saat ini di jabat oleh Andre Atmadja. Perjalanan lebih dari 75 tahun sejak 1948 dari 

dapur rumah sampai jadi perusahaan multinasional yang produknya sampai ke luar 

angkasa membuktikan konsistensi Mayora di inovasi, kualitas, dan ekspansi pasar.

Selain PT Mayora Indah Tbk, keluarga Atmadja sebenarnya juga memiliki 

sejumlah perusahaan lain yang tidak dikonsolidasikan sebagai anak usahanya, yang 

keseluruhannya dikenal sebagai Mayora Group. Banyak dari perusahaan-
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perusahaan ini memproduksi merek yang sama terkenalnya seperti yang diproduksi 

Mayora Indah. Ada juga perusahaan yang didirikan di luar negeri sebagai importir 

atau produsen produk Mayora Indah di suatu negara, sebagai distributor atau 

penyedia bahan baku. Seluruh perusahaan tersebut berada di bawah pengendalian 

keluarga Atmadja melalui PT Unita Branindo dan PT Mayora Dhana Utama selaku 

perusahaan induk tertutup. Adapun perusahaan lain di bawah Mayora Group 

meliputi :

1. PT Inbisco Niagatama Semesta, bertindak sebagai agen dan distributor 

tunggal 

dari produk Mayora Indah (dan perusahaan Mayora Group) lainnya. 

Didirikan pada tahun 1983, PT Inbisco kini telah memiliki lebih dari 30 

kantor cabang di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Semarang, 

Surabaya, Medan, Makasar, dan Bali yang mempekerjakan sekitar 2.500 

orang. Tugas utamanya adalah menyalurkan produk dari pabrik ke seluruh 

saluran perdagangan umum, mulai dari grosir, warung, hingga pasar 

tradisional.

2. PT Bank Hibank Indonesia (dahulu Bank Mayora), sebuah bank devisa yang 

didirikan pada tahun 1993. Pada awalnya, bank ini berfungsi untuk melayani 

kebutuhan keuangan internal Mayora Group, termasuk pembayaran kepada 

pemasok, pembiayaan distributor, dan pengelolaan dana perusahaan. Pada 

Mei 2022, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengakuisisi 63,92% 

saham perusahaan dan melakukan transformasi menjadi bank digital yang 

berfokus pada segmen UMKM dengan nama baru Hibank. Meskipun 

demikian, Hibank tetap menjadi mitra perbankan utama bagi ekosistem 

Mayora Group.

3. PT Tirta Fresindo Jaya, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

produksi minuman dalam kemasan. Didirikan pada tahun 2005, perusahaan 

ini memproduksi merek-merek ternama seperti Le Minenale, Kopiko 78°C, Q 

Guava, Nipis Madu, Teh Pucuk Harum, Tujuh Kurma, Collagena, Vitazone 

(tidak lagi diproduksi), dll. Hingga saat ini, PT Tirta Fresindo Jaya telah 

mengoperasikan tujuh pabrik yang tersebar di berbagai wilayah, antara lain 

Ciawi, Pasuruan, Medan, dan Palembang.
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4. PT Dellifood Sentosa Corpindo, merupakan perusahaan yang bergerak di

bidang produksi makanan instan (mi dan bubur). Produk yang dihasilkan 

antara lain Bakmi Mewah, Mi Gelas, Super Bubur, Mie Oven, Wow Spageti  

dan Miduo (tidak lagi diproduksi). Pabrik perusahaan ini berlokasi di 

Tangerang. Kehadiran PT Dellifood Sentosa Corpindo merupakan bagian dari 

strategi diversifikasi Mayora Group ke kategori makanan siap saji.

5. PT Nutrindo Bogarasa, merupakan pabrik pengolahan gandum yang berlokasi 

di Cilegon, Banten dan mulai beroperasi pada tahun 2015. Perusahaan ini 

memiliki kapasitas produksi tepung terigu sebesar 1.200 ton per hari. 

Pendirian pabrik ini bertujuan untuk menjamin ketersediaan bahan baku 

utama biskuit dan wafer secara mandiri, sehingga mengurangi ketergantungan 

terhadap pemasok eksternal.

6. PT Cipta Selera Semesta, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

produksi perisa (esens) untuk industri makanan dan minuman. Berdiri sejak 

tahun 1998 dan berlokasi di Tangerang, perusahaan ini memproduksi perisa 

secara mandiri, Mayora Group dapat menjaga kerahasiaan formula dan 

menekan biaya produksi.

7. PT Cipta Niaga Semesta, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

distribusi. Jika PT Inbisco Niagatama Semesta fokus pada saluran 

perdagangan umum, maka PT Cipta Niaga Semesta bertanggung jawab atas 

distribusi ke jaringan ritel modern seperti Indomaret, Alfamart, dan 

Hypermart, serta menangani kegiatan ekspor. Pembagian peran ini dilakukan 

untuk mengoptimalkan jangkauan pasar.

8. PT Pascal Corpindo Semesta, merupakan perusahaan yang bergerak di luar 

sektor makanan dan minuman. Berbasis di Tangerang, perusahaan ini 

memproduksi deterjen cair dengan merek Gentle Gen. Pendirian perusahaan 

ini merupakan bentuk diversifikasi usaha Mayora Group dengan 

memanfaatkan jaringan distribusi yang telah kuat hingga ke tingkat warung.

9. PT Semesta Indah Permata, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pengelolaan aset dan properti milik Mayora Group. Kegiatan utamanya 

meliputi pengelolaan gedung kantor pusat Mayora Group di Jl. Daan Mogot 

Km.18, Tangerang, serta beberapa gudang milik grup. Perusahaan ini tidak 
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melakukan kegitan komersial kepada pihak luar.

10. PT Nusantara Corpindo Nasional, merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang agribisnis melalui anak-anak usahanya. Fokus utama perusahaan ini 

adalah perkebunan tebu di wilayah Papua. Tujuan pendiriannya adalah untuk 

mengamankan pasokan gula sebagai salah satu bahan baku utama produk 

Mayora Group serta mengurangi risiko fluktuasi harga gula di pasar 

internasional.

11. Mayora Food (Shanghai) Co. Ltd., merupakan kantor perwakilan dan 

distributor resmi Mayora Group di Tiongkok. Perusahaan ini berkedudukan di 

Shanghai dan bertugas menangani perizinan edar, kegiatan pemasaran, serta 

distribusi produk-produk Mayora seperti Kopiko, Danisa, dan Beng-Beng di 

wilayah Tiongkok daratan.

12. Mayora Vietnam Company Limited, merupakan distributor resmi Mayora 

Group di Vietnam. Perusahaan ini bertanggung jawab atas proses registrasi 

produk pada otoritas kesehatan setempat, pelaksanaa kegiatan pemasaran, 

serta distribusi produk unggulan seperti Kopiko dan Teh Pucuk Harum. 

Vietnam juga dijadikan basis untuk menjangkau pasar Kamboja dan Laos.

13. Mayora Malaysia Sdn. Bhd., merupakan distributor eksklusif Mayora Group 

di Malaysia. Mengingat Malaysia merupakan pasar dengan sertifikasi halal 

yang kuat, perusahaan ini berperan penting dalam memasarkan produk seperti 

Kopiko, Energen, dan Roma Malkist. Selain itu, Malaysia juga menjadi pusat 

distribusi untuk wilayah Brunei dan Singapura.

14. Mayora India Private Limited, merupakan kantor perwakilan dan distributor 

Mayora Group di India. Perusahan ini bertugas mengurus perizinan dari Food 

Safety and Standars Authority of India (FSSAI), menjalankan strategi 

pemasaran serta membangun jaringan distribusi lokal untuk produk Kopiko 

dan Danisa yang memiliki permintaan tinggi di pasar India.

15. Mayora Food (Shandong) Co. Ltd., merupakan fasilitas produksi Mayora 

Group yang berlokasi di provinsi Shandong, Tiongkok. Berbeda dengan 

entitas di Shanghai yang berfungsi sebagai distributor, perusahaan ini 

merupakan pabrik yang memproduksi Kopiko dan produk biskuit secara 

langsung di Tiongkok. Tujuannya pendiriannya adalah untuk efisiensi biaya
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logistik dan mengoptimalkan penetrasi pasar domestik Tiongkok.

16. Inbisco (Thailand) Ltd., merupakan anak perusahaan Inbisco Group yang 

beroperasi di Thailand. Perusahaan ini memiliki fungsi ganda sebagai 

produsen dan distributor. Produk yang dihasilkan meliputi Kopiko dan varian 

biskuit Roma yang disesuaikan dengan selera pasar Thailand. Selain itu, 

perusahaan ini juga menjadi pusat distribusi untuk wilayah Myanmar, Laos, 

dan Kamboja.

17. Mayora Middle East DWC LLC., DWC merupakan singkatan dari Dubai 

World Central. Perusahaan ini merupakan pusat perdagangan Mayora Group 

untuk kawasan Timur Tengah dan Afrika yang berkedudukan di Kawasan 

Bebas Dubai, Uni Emirat Arab. Perusahaan ini tidak melakukan kegiatan 

produksi, melainkan berfokus pada kegiatan perdagangan dan distribusi 

produk Mayora ke negara-negara seperti Uni Emirat Arab, Arab Saudi, Mesir, 

dan Afrika Selatan.

18. Danish Speciality Foods AAL DK A/S dan Danish Speciality Foods CPH DK 

Aps, merupakan dua entitas hukum di Denmark yang memproduksi biskuit 

mentega merek Danisa. Danish Speciality Foods AAL DK A/S merupakan 

fasilitas pabrik yang berlokasi di Aalborg, sedangkan Danish Speciality 

Foods CPH DK Aps merupakan kantor dan fasilitas pergudangan di 

Kopenhagen. Produksi Danisa di Denmark merupakan strategi pemasaran 

untuk memperoleh pencantuman �Made in Denmark� pada kemasan, guna 

meningkatkan penerimaan di pasar Eropa dan Timur Tengah. Kepemilikan 

kedua perusahaan tersebut tetap berada di bawah Mayora Group.

19. Star Premium Trading & Marketing Srv. LLC., merupakan distributor resmi 

Mayora Group untuk wilayah Federasi Rusia dan negara-negara 

Persemakmuran Negara-Negara Merdeka (CIS) seperti Kazakhstan dan 

Uzbekistan. Perusahaan ini berkedudukan di Rusia dan bertugas menangani 

proses impor, sertifikasi EAC, serta pemasaran produk-produk Mayora 

seperti Kopiko, Danisa, dan Beng-Beng di kawasan tersebut.

Berikut iaalah produk-produk yang berada di bawah naungan Mayora Group 

meliputi :

1) Biskuit  : Better, Royal Choice (Danisa untuk ekspor), Roma Biskuit Kelapa, 
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Roma Biskuit Durian, Roma Kelapa Cream, Roma Marie Gold, Roma Marie 

Susu, Roma Malkist (Malkist untuk ekspor), Roma Sandwichi (Valmer untuk 

ekspor), Slai O�Lai (Jam O�Jam untuk ekspor), Roma Sari Gandum (Wonder 

Wheat dan AttaBix untuk ekspor), Roma Arden, Coffe Joy (untuk ekspor), 

Roma Chess�kress (tidak lagi diproduksi, Crispy Joy untuk ekspor), Roma 

Festive Treats, Roma Apepito, Roma Shark�n Friends, Prima Biskuit Kelapa, 

Prima Sandwich, Energen Milkuit (tidak lagi diproduksi), Roma Black 

Biscuit.

2) Bolu : Roma Bonita.

3) Permen : Fruta Gummy, Kopiko, Kis (Fres untuk ekspor), Tamarin, Jae-Jae, 

Plonk (tidak lagi diproduksi), Fresh�N Free (tidak lagi diproduksi), Chester 

(tidak lagi diproduksi), Swissel (tidak lagi diproduski), Chaiko (untuk 

ekspor), Kopiko Cappuccino, Kopiko Lucky Day, Kopiko Blister.

4) Wafer : Astor (Go Choco untuk ekspor), Beng-Beng, Kalpa, Superstar, 

Wafello (Sando untuk ekspor), Zuperrr Keju (Cal Cheese untuk ekspor), Hits 

(tidak lagi di produksi), Astor Skinny Roll, Beng-Beng Maxx.

5) Cokelat : Choki-Choki, Dark Wonder, Roma (tidak lagi diproduksi), Pee-Wee 

(tidak lagi diproduksi), Oka Sport (tidak lagi diproduksi), Choco ball (tidak 

lagi diproduksi).

6) Makanan ringan : Savory (tidak lagi diproduksi).

7) Jeli : Frutivit, Long Jelly (tidak lagi diproduksi).

8) Sereal dan minuman serbuk : Energen, Energen Champion, Energen Oat 

Milk, Drink Beng-Beng, Suklat (tidak lagi diproduksi), Kopiko Brown Coffee 

(untuk ekspor), Kopiko Blanca (untuk ekspor).

9) Kopi : Kopi Ayam Merak, Torabika (Kopiko untuk ekspor), Kopi Turkish, 

Torabika Duo, Torabika Cappuccino, Torabika Jahe Susu, Torabika Moka 

(tidak lagi diproduksi).

10) Bubur : Super Bubur, Super Bubur Abon.

11) Mie instan : Bakmi Mewah, Mi Gelas, Mie Oven, Mie Oven Jagoan Ayam, 

Miduo (tidak lagi diproduksi),

12) Pasta : Wow Spageti.

13) Minuman siap saji : Le Minerale, Le Minerale Sparkling, Teh Pucuk Harum,



41

Universitas Prabumulih

Teh Pucuk Harum Less Sugar, Kopiko 78°C, Kopiko Lucky Day, Torabika 

Cappuccino, Nipis Madu, Q Guava, Tujuh Kurma, Tujuh Kurma + Madu, 

Collagena, Vitazone (tidak lagi diproduksi).

14) Deterjen : Gentle Gen.

Mayora juga sempat memproduksi beberapa merek Meiji Seika. Slogan dari 

Mayora Indah adalah �Satu lagi dari Mayora�, yang sering diperdengarkan pada 

akhir iklannya di televisi. Kualitas produk yang bermutu, ditambah promosi 

maupun inovasi yang masif, membuat produk Mayora banyak diminati masyarakat. 

Tidak hanya di Indonesia, produk Mayora Indah juga menuai sukses di negara lain. 

Produk kopi instan Kopiko Blanca misalnya menjadi salah satu pemimpin pasar di 

Filipina.

4.1.2 Visi dan Misi PT Mayora Indah Tbk

a. Visi

Sebagai perusahaan yang berkomitmen untuk berkembang secara 

berkelanjutan, PT Mayora Indah Tbk memiliki visi yang jelas sebagai landasan 

dalam menjalankan bisnisnya. Visi perusahaan adalah menjadi perusahaan 

makanan dan minuman terkemuka di Asia yang memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Visi ini menjadi panduan utama dalam setiap 

langkah strategis yang diambil, baik dalam pengembangan produk maupun 

pengelolaan operasional perusahaan. 

Visi ini juga mendorong perusahaan untuk terus berinovasi dan meningkatkan 

kualitas produk serta layanan, sehingga dapat memenuhi harapan konsumen dan 

stakeholder. Selain itu, visi tersebut juga mencerminkan komitmen perusahaan 

untuk tidak hanya berfokus pada pertumbuhan bisnis tetapi juga pada dampak 

positif yang dapat diberikan kepada lingkungan dan masyarakat. Dengan visi yang 

kuat, perusahaan dapat membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat.

b. Misi

Selain memiliki visi yang kuat, perusahaan juga menetapkan misi perusahaan 

yang meliputi beberapa poin utama yang saling terkait. Yakni menghasilkan produk 

berkualitas tinggi yang aman dan bermanfaat bagi kesehatan konsumen, dengan 

memperhatikan standar keamanan pangan yang ketat pada setiap tahap produksi. 



42

Universitas Prabumulih

Misi ini menunjukkan komitmen perusahaan untuk selalu memprioritaskan 

kesehatan dan kepuasan konsumen. Kemudian mengembangkan inovasi produk dan 

teknologi untuk memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang serta tren 

konsumsi yang berubah dari waktu ke waktu. 

Selain itu, menjalankan bisnis dengan prinsip tata kelola  perusahaan yang 

baik serta tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta memberikan nilai tambah 

yang optimal bagi pemegang saham, karyawan, dan mitra bisnis yang telah 

mempercayakan diri kepada perusahaan. Dengan misi yang jelas, perusahaan dapat 

membangun kepercayaan dan loyalitas dari berbagai stakeholder. Kantor pusat 

perusahaan berlokasi di Jakarta, yang menjadi pusat pengendalian strategis dan 

manajemen operasional seluruh unit bisnis. 

Selain itu, perusahaan memiliki fasilitas produksi yang tersebar di beberapa 

kota strategis di Indonesia yaitu Tanggerang, Cikarang, Semarang, dan Surabaya, 

yang masing-masing difungsikan untuk memenuhi kebutuhan pasar di wilayah 

tertentu. Dengan jaringan produksi yang luas, perusahaan dapat meningkatkan 

efisiensi distribusi dan responsivitas terhadap kebutuhan pasar lokal. Produk 

unggulan yang dikenal luas oleh masyarakat meliputi berbagai kategori, antara lain 

biskuit dan makanan ringan (Roma, Kokola, Marie Regal), minuman instan 

(Energen, Kopiko), teh kemasan (Teh Kotak Sosro), serta permen dan coklat 

(Kopiko Candy, Chocolatos). Setiap produk dirancang dengan mempertahankan 

selera lokal dan kebutuhan gizi konsumen.

Selain menjangkau pasar di seluruh wilayah Indonesia melalui jaringan 

distribusi yang luas, perusahaan juga aktif mengekspor produknya ke lebih dari 60 

negara di kawasan dunia termasuk Asia, Eropa, Afrika, dan Amerika Latin. 

Ekspansi global ini tidak hanya meningkatkan pangsa pasar, tetapi juga 

memperkenalkan produk Indonesia ke kancah internasional. Selama periode 

penelitian 2021 hingga 2024, perusahaan fokus pada tiga strategi yaitu 

pengembangan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, perluasan 

jaringan distribusi baik di pasar domestik maupun internasional, serta peningkatan 

efisiensi operasional. Strategi ini dirancang untuk menghadapi tantangan industri 

dan meningkatkan posisi perusahaan di pasar. 
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4.1.3 Struktur organisasi

4

Gambar 4.1 Bagan Struktur Organisasi
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Sumber : PT Mayora Indah Tbk
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4.1.4 Pembagian Tugas

1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) : pemegang kekuasaan tertinggi. 

RUPS memiliki wewenang untuk memutuskan hal-hal penting perusahaan, 

seperti perubahan anggaran dasar, pembagian dividen, dan pengangkatan 

anggota dewan komisaris dan direksi. Sebagai forum tertinggi, RUPS 

memastikan bahwa keputusan yang diambil sejalan dengan kepentingan 

pemegang saham dan kemajuan perusahaan.

2. Dewan Komisaris : untuk mengawasi kebijakan perguruan direksi, 

memberikan nasehat kepada direksi, mengawasi pelaksanaan rencana jangka 

panjang, rencana kerja, menentukan anggaran dasar, hingga mengawasi 

anggaran perusahaan. Dewan Komisaris bertanggung jawab memastikan 

bahwa manajemen perusahaan dijalankan sesuai dengan strategi dan 

kebijakan yang telah ditetapkan, serta mematuhi peraturan yang berlaku. 

Dengan pengawasan yang efektif, Dewan Komisaris membantu 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi perusahaan.

3. Komite Audit : membantu dewan komisaris melakukan fungsi pengawasan 

seperti, meriview sistem pengendalian internal perusahaan, mengaudit 

efektivitas perusahaan, hingga kualitas laporan keuangan. Komite Audit 

memastikan bahwa proses audit berjalan sesuai standar yang berlaku dan 

memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

Dengan demikian, Komite Audit berperan penting dalam menjaga integritas 

dan kredibilitas laporan keuangan perusahaan.

4. Direktur Utama : memimpin perusahaan dan mengeluarkan kebijakan- 

kebijakan; memilih, menetapkan, hingga mengawasi manajer atau kepala 

bagian atau wakil direktur, serta karyawan. Direktur Utama bertanggung 

jawab untuk mencapai tujuan perusahaan dan memastikan bahwa operasional 

harian berjalan sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan. Dengan 

kepemimpinan yang efektif, Direktur Utama dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan dan mencapai target yang diinginkan.

5. Direktur : Tugas direktur tergantung pada bagian yang dipimpinnya. Seperti 

direktur keuangan bertugas mengatur segala hal yang berkaitan dengan 

keuangan perusahaan. Direktur juga berperan dalam mengembangkan strategi 
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dan kebijakan perusahaan, serta memastikan bahwa operasional perusahaan 

sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang bidangnya, direktur dapat membuat keputusan yang tepat 

dan efektif untuk kemajuan perusahaan. Pada bagian struktur organisasi PT 

Mayora Indah Tbk ini terdapat 4 direktur yaitu :

a. Direktur supply chain: Bertanggung jawab untuk mengelola rantai 

pasokan perusahaan, memastikan ketersediaan bahan baku, efisiensi 

produksi, dan distribusi produk yang tepat waktu. Direktur supply chain 

juga fokus pada pengoptimalan biaya dan peningkatan kualitas layanan 

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.

b. Direktur operasional: Bertanggung jawab untuk mengawasi operasional 

harian perusahaan, memastikan efisiensi proses produksi, dan 

meningkatkan produktivitas. Direktur operasional juga berperan dalam 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan operasional untuk mencapai 

target produksi dan kualitas yang diinginkan.

c. Direktur keuangan: Bertanggung jawab untuk mengelola keuangan 

perusahaan, termasuk perencanaan anggaran, pengelolaan arus kas, dan 

analisis keuangan. Direktur keuangan juga memastikan bahwa 

perusahaan memiliki sumber daya keuangan yang cukup untuk 

mencapai tujuan strategis dan meningkatkan nilai bagi pemegang 

saham.

d. Direktur pemasaran: Bertanggung jawab untuk mengembangkan 

strategi pemasaran, meningkatkan kesadaran merek, dan meningkatkan 

penjualan produk perusahaan. Direktur pemasaran juga memantau tren 

pasar dan perilaku konsumen untuk memastikan bahwa produk 

perusahaan tetap relevan dan kompetitif.

Setiap direktur bertanggung jawab untuk mengoptimalkan kinerja di 

bidangnya masing-masing dan berkolaborasi dengan direktur lain untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Dengan kerja sama yang solid, perusahaan 

dapat meningkatkan efisiensi dan mencapai keunggulan kompetitif.

6. Sekretaris Perusahaan : bertugas untuk memastikan komunikasi di perusahaan 

lancar dan transparan, menyusun kebijakan, bertanggung jawab terhadap 
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prinsip tata kelola perusahaan, dan bertanggung jawab terhadap hubungan 

dengan investor atau pelaku pasar modal. Sekretaris Perusahaan juga 

memastikan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi yang berlaku, mengelola 

dokumentasi perusahaan, dan memfasilitasi Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS). Dengan demikian, Sekretaris Perusahaan berperan penting dalam 

menjaga citra perusahaan dan meningkatkan kepercayaan stakeholders.

7. Unit Audit Internal: bertugas membantu perusahaan melakukan identifikasi 

dan evaluasi terhadap resiko dan sistem kontrol, menyusun rencana audit 

tahunan, membuat laporan tertulis mengenai setiap temuan dan rekomendasi 

dari setiap kegiatan audit. Unit Audit Internal juga melakukan follow-up 

terhadap implementasi rekomendasi audit dan memberikan saran perbaikan 

untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko dan pengendalian internal. 

Dengan demikian, Unit Audit Internal membantu perusahaan meningkatkan 

efektivitas pengelolaan risiko dan pengendalian internal.

8. Purchasing : bertugas untuk menentukan produk atau jasa serta perlengkapan 

apa saja yang dibutuhkan, menentukan riset dan mencari supplier baru, 

negosiasi harga dan menyetujui kontrak, serta memonitor dan memprediksi 

level stok barang. Purchasing juga bertanggung jawab untuk memastikan 

kepatuhan terhadap kebijakan pengadaan, mengelola hubungan dengan 

supplier, dan mengoptimalkan biaya pengadaan untuk meningkatkan efisiensi 

perusahaan. Dengan demikian, Purchasing membantu perusahaan 

memastikan ketersediaan bahan dan layanan yang dibutuhkan untuk 

operasional.

9. Tekonologi informasi : menentukan kebutuhan bisnis pada sistem teknologi 

informasi (TI), mengontrol sistem dan keamanan jaringan, mengelola 

anggaran dan biaya tekonologi, mengelola dan menerapkan hardware, 

software, hingga sistem data. Teknologi informasi juga bertanggung jawab 

untuk memastikan integrasi sistem yang efektif, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan mendukung inovasi bisnis melalui pemanfaatan teknologi. 

Dengan demikian, Teknologi informasi berperan penting dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan.
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10. Pemasaran : mempromosikan produk, membuat strategi pemasaran, hingga 

menentukan budget iklan atau kampanye. Pemasaran juga melakukan riset 

pasar untuk memahami kebutuhan konsumen, mengembangkan positioning 

produk, dan meningkatkan kesadaran merek untuk mencapai target penjualan. 

Dengan demikian, Pemasaran berperan penting dalam meningkatkan 

visibilitas dan daya saing produk di pasar.

11. Keuangan dan Akuntansi : merencanakan dan mengembangkan sistem 

keuangan, mengelola fungsi akuntansi, mengkoordinasi pengontrolan dana 

perusahaan, sehingga bertanggung jawab terhadap pengelolaan pajak 

perusahaan. Keuangan dan Akuntansi juga menyiapkan laporan keuangan, 

melakukan analisis keuangan, dan memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, Keuangan 

dan Akuntansi membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan strategis 

dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi keuangan.

12. HRD dan Personalia : bertugas menjadi penghubung antara manajemen 

dengan karyawan, mengelola dan mengembangkan sistem SDM, bertanggung 

jawab terhadap absensi dan payroll, melakukan evaluasi tingkat kepuasan 

karyawan, membuat rencana training dan evaluasi, membentuk format 

rekrutmen dan orientasi karyawan. HRD dan Personalia juga memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan, mengelola program 

pengembangan karir, dan meningkatkan kesejahteraan karyawan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Dengan demikian, HRD dan Personalia 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

perusahaan.

13. Legal : mendaftarkan hak paten, mengurus peruabahan anggaran dasar 

perusahaan, bertanggung jawab terhadap kelangsungan aset perusahaan, dan 

mengurus legalitas perusahaan dengan pihak ketiga. Legal juga memberikan 

saran hukum, menangani sengketa hukum, dan memastikan kepatuhan 

perusahaan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku. Dengan demikian, 

Legal membantu perusahaan mengelola risiko hukum dan melindungi 

kepentingan perusahaan.
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14. Manufacturing : bertugas rencana dan mengarahkan seluruh kegiatan 

produksi, mengontrol dan mengupayakan pencapaian target perusahaan, 

menyusun anggaran operasional, hingga merencanakan jumlah tenaga kerja. 

Manufacturing juga bertanggung jawab untuk meningkatkan efisiensi 

produksi, mengelola kualitas produk, dan memastikan keselamatan kerja di 

lingkungan produksi. Dengan demikian, Manufacturing berperan penting 

dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas produk perusahaan.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek saat jatuh tempo. Pada penelitian ini, analisis dilakukan 

menggunakan current ratio, quick ratio, dan cash ratio, dengan data yang berasal 

dari laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk periode 2021-2024. Rasio-rasio ini 

membantu menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola aset likuid untuk 

menghadapi kewajiban jangka pendek. Berikut adalah data keuangan untuk rasio 

likuiditas yang di ambil dari laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk dapat dilihat 

pada tabel 4.1, sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data Keuangan Rasio Likuiditas 2021-2024

Keterangan 2021 2022 2023 2024

Aset 

Lancar

12.969.783.874.643 14.772.623.976.128 14.738.922.387.529 19.600.914.916.989

Utang 

Lancar

5.570.773.468.770 5.636.627.301.308 4.013.200.501.414 7.383.110.635.195

Persediaan 3.034.214.212.009 3.870.496.137.257 3.556.864.426.525 6.437.101.615.270

Kas dan 

Setara Kas

3.009.380.167.931 3.262.074.784.511 4.156.738.667.354 4.601.449.023.397

Sumber : Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk

Berikut dibawah ini hasil perhitungan dari rasio likuiditas yaitu sebagai 

berkut:

1. Current Ratio (CR)

Berikut rumus yang digunakan CR sebagai berikut :

Current Ratio = 
Aset Lancar

Utang Lancar

1) Current Ratio Tahun 2021

= 
12.969.783.874.643

5.570.773.468.770
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= 2,3281836799417 = 233 %

2) Current Ratio Tahun 2022

= 
14.772.623.976.128

5.636.627.301.308

= 2,6208268147691 = 262 %

3) Current Ratio Tahun 2023

= 
14.738.922.387.529

4.013.200.501.414

= 3,6726105217857 = 367 %

4) Current Ratio Tahun 2024

= 
19.600.914.916.989

7.383.110.635.195

= 2,6548315317871 = 265 %

2. Quick Ratio (QR)

Berikut rumus yang digunakan Quick Ratio sebagai berikut :

Quick Ratio = 
Current Assets � Inventory

Current Liabilities

1) Quick Ratio Tahun 2021

= 
12.969.783.874.643 � 3.034.214.212.009

5.570.773.468.770

= 1,783517085793 = 178 %

2) Quick Ratio Tahun 2022

= 
14.772.623.976.128 � 3.870.496.137.257

5.636.627.301.308

= 1,9341580090528 = 193 %

3) Quick Ratio Tahun 2023

= 
14.738.922.387.529 � 3.556.864.426.525

4.013.200.501.414

= 2,7863192873279 = 279 %

4) Quick Ratio Tahun 2024

= 
19.600.914.916.989 � 6.437.101.615.270

7.383.110.635.195

= 1,7829630290202 = 178 %

3. Cash Ratio

Berikut rumus yang digunakan Cash Ratio sebagai berikut :
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Cash Ratio = 
Kas dan Setara Kas

Kewajiban Lancar

1) Cash Ratio Tahun 2021

= 
3.009.380.167.931

5.570.773.468.770

= 0,5402086774487 = 54 %

2) Cash Ratio Tahun 2022

= 
3.262.074.784.511

5.636.627.301.308

= 0,5787281312273 = 58 %

3) Cash Ratio Tahun 2023

= 
4.156.738.667.354

4.013.200.501.414

= 1,0357665075267 = 104 %

4) Cash Ratio Tahun 2024

= 
4.601.449.023.397

7.383.110.635.195

= 0,6232398850238 = 62 %

Berikut adalah hasil perhitungan dari rasio likuiditas dapat dilihat pada tabel 

4.2 yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil perhitungan Rasio Likuiditas Pada PT Mayora Indah Tbk         

Tahun 2021-2024

Hasil PenelitianRasio 

Likuiditas 2021 2022 2023 2024

Rata-

rata

Standar 

Industri

Current 

Ratio (CR)

233 % 262 % 367 % 265 % 281,75% 200 %

Quick 

Ratio (QR)

178 % 193 % 279 % 178 % 207% 150 %

Cash Ratio 54 % 58 % 104 % 62 % 69,5% 50 %
Sumber : Data Diolah 2026

4.2.2 Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas mengukur stabilitas keuangan jangka panjang perusahaan 

dan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban tidak lancar. Analisis dilakukan 
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menggunakan debt to asset ratio, debt to equity ratio, long term debt to equity 

ratio, times interest earned ratio, dan operating income to liabilities ratio, dengan 

data yang berasal dari laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk periode 2021-2024. 

Rasio-rasio ini membantu menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola utang 

dan memenuhi kewajiban jangka panjang. Berikut adalah data keuangan untuk 

rasio likuiditas yang di ambil dari laporan keuangan PT Mayora Indah Tbk dapat 

dilihat pada tabel 4.3, sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Keuangan Rasio Solvabilitas 2021-2024

Keterangan 2021 2022 2023 2024

Total Aset 19.917.653.265.52

8

22.276.160.695.41

1

23.870.404.962.47

2

29.728.781.933.75

7

Total 

Utang

8.557.621.869.393 9.441.466.604.896 8.588.315.775.736 12.626.353.599.18

7

Ekuitas 11.360.031.396.13

5

12.834.694.090.51

5

15.282.089.186.73

6

17.102.428.334.57

0

Laba 

Operasiona

l

1.772.315.914.155 2.433.114.641.701 4.299.475.347.200 3.915.364.772.118

Beban 

Bunga

320.535.214.640 389.182.677.897 302.577.139.458 425.195530.261

Laba 

sebelum 

bunga dan 

pajak

1.549.648.556.686 2.506.057.517.934 4.093.715.832.812 3.881.094.493.336

Berikut dibawah ini hasil perhitungan dari rasio solvabilitas yaitu sebagai 

berikut: 

1. Debt to Assets Ratio (DAR)

Berikut rumus yang digunakan Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai berikut :

DAR = 
Total Utang

Total Aset

1) Debt to Assets Ratio Tahun 2021

= 
8.557.621.869.393

19.917.653.265.528

= 0,4296501076361 = 43 %

2) Debt to Assets Ratio Tahun 2022

= 
9.441.466.604.896

22.276.160.695.411

= 0,423837246193 = 42 %

3) Debt to Assets Ratio Tahun 2023

Sumber : Laporan Keuangan PT Mayora Indah Tbk
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=  
8.588.315.775.736

23.870.404.962.472

= 0,359789283653 = 36 %

4) Debt to Assets Ratio Tahun 2024

= 
12.626.353.599.187

29.728.781.933.757

= 0,4247181612526 = 42 %

2. Debt to Equity Ratio (DER)

Berikut rumus yang digunakan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai berikut :

DER = 
Total Utang

Total Modal

1) Debt to Equity Ratio Tahun 2021

=  
8.557.621.869.393

11.360.031.396.135

= 0,7533097023221 = 75 %

2) Debt to Equity Ratio Tahun 2022

= 
9.441.466.604.896

12.834.694.090.515

=  0,7356206963961 = 73 %

3) Debt to Equity Ratio Tahun 2023

= 
8.588.315.775.736

15.282.089.186.736

= 0,5619857122146 = 56 %

4) Debt to Equity Ratio Tahun 2024

= 
12.626.353.599.187

17.102.428.334.570

= 0,7382784100702 = 74

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDE)

Berikut rumus yang digunakan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDE) 

sebagai berikut :

LTDE = 
Utang Jangka Panjang

Total Modal
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1) Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2021

= 
2.986.848.400.623

11.360.031.396.135

= 0,262926069169 = 26 %

2) Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2022

= 
3.804.839.303.588

12.834.694.090.515

= 0,2964495512518 = 30 %

3) Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2023

= 
4.575.115.274.322

15.282.089.186.736

= 0,2993776059292 = 30 %

4) Long Term Debt to Equity Ratio Tahun 2024

= 
5.243.242.963.992

17.102.428.334.570

= 0,3065788589444 = 31 %

4. Times Interest Earned Ratio (TIE)

Berikut rumus yang digunakan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDE) 

sebagai berikut :

TIE = 
Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Beban Bunga

1) Times Interest Earned Ratio Tahun 2021

= 
1.549.648.556.686

320.535.214.640

= 4,8345657073168 = 4,8x

2) Times Interest Earned Ratio Tahun 2022

= 
2.506.057.517.934

389.182.677.897

= 6,4392832987218 = 6,4x

3) Times Interest Earned Ratio Tahun 2023

= 
4.093.715.832.812

302.577.139.458

= 13,529494793112 = 13,5x

4) Times Interest Earned Ratio Tahun 2024
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= 
3.881.094.493.336

425.195.530.261

= 9,1277876109225 = 9,1x

5. Operating Income to Liabilities Ratio (OILR)

Berikut rumus yang digunakan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDE) 

sebagai berikut :

OILR = 
Laba Operasional

Kewajiban

1) Operating Income to Liabilities Ratio Tahun 2021

=
 1.772.315.914.155

8.557.621.869.393

= 0,2071037890203 = 21 %

2) Operating Income to Liabilities Ratio Tahun 2022

= 
2.433.114.641.701

9.441.466.604.896

= 0,2587643153272 = 26 %

3) Operating Income to Liabilities Ratio Tahun 2023

= 
4.299.475.347.200

8.588.315.775.736

= 0,5006191504214 = 50 %

4) Operating Income to Liabilities Ratio Tahun 2024

= 
3.915.364.772.118

12.626.353.599.187

= 0,3100946557025 = 31 %

Berikut adalah hasil perhitungan dari rasio likuiditas dapat dilihat pada tabel 

4.4 yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil perhitungan Rasio Solvabilitas Pada PT Mayora Indah Tbk       

Tahun 2021-2024

Hasil Penelitian
Rasio Solvabilitas

2021 2022 2023 2024

Rata-rata
Standar 

Industri

Debt to Asset Ratio 

(DAR)
43% 42% 36% 42% 40,75% 50%

Debt to Equity 

Ratio (DER)
75% 73% 56% 74% 69,5% 100%

Long Term Debt to 

Equity Ratio 

(LTDE)

26% 30% 30% 31% 29,25% 50%

Times Interest 

Earned Ratio (TIE)
4,8x 6,4x 13,5x 9,1x 8,45x

10x 

(kali)

Operating Income 

to Liabilities Ratio 

(OILR)

21% 26% 50% 31% 32% 50%

Sumber : Data Diolah 2026

4.3 Pembahasan

4.3.1 Rasio Likuiditas

1. Kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Current Ratio

Berdasarkan data yang telah diolah bahwa kinerja keuangan pada PT Mayora 

Indah Tbk untuk periode 2021-2024 mengalami naik turun. Standar industri 

Current Ratio adalah 200%. Pada tahun 2021 tercatat sebesar 233%, lalu tahun 

2022 sebesar 262%, tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 367%, dan tahun 

2024 turun menjadi 265%. Berdasarkan data tersebut bahwa rata-rata Current Ratio  

sebesar 281,75% selama periode 2021-2024 dikatakan sangat baik dikarenakan 

sudah melebihi standar industri Current Ratio.

2. Kinerja keuangan pada PT Mayora Inda Tbk berdasarkan Quick Ratio

Berdasarkan data yang telah diolah bahwa kinerja keuangan pada PT Mayora 

Indah Tbk untuk periode 2021-2024 mengalami naik turun. Standar industri Quick 

Ratio adalah 150%. Pada tahun 2021 tercatat sebesar 178%, lalu tahun 2022 sebesar 

193%, tahun 2023 sebesar 279%, dan tahun 2024 sebesar 178%. Berdasarkan data 

tersebut rata-rata Quick Ratio sebesar 207% selama periode 2021-2024 dikatakan 

sangat baik dikarenakan sudah melebihi standar industri Quick Ratio.

3. Kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Cash Ratio

Berdasarkan data yang telah diolah bahwa kinerja keuangan pada PT Mayora 

Indah Tbk untuk periode 2021-2024 mengalami naik turun. Standar industri Cash 

Ratio adalah 50%. Pada tahun 2021 tercatat sebesar 54%, lalu tahun 2022 
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mengalami kenaikan sebesar 58%, tahun 2023 sebesar 104%, dan tahun 2024 

mengalami penurunan sebesar 62%. Berdasarkan data tersebut rata-rata Cash Ratio 

sebesar 69,5% selama periode 2021-2024 dikatakan sangat baik dikarenakan sudah 

melebihi standar industri Cash Ratio.

Dilihat dari rasio likuiditas keadaan perusahaan sangat baik. Hal ini dapat 

dilihat rasio likuiditas yaitu CR, QR, Cash Ratio untuk per tahunnya sudah 

melebihi standar industri yang telah ditetapkan. Sedangkan periode 2021-2024 rasio 

likuiditas dikatakan sangat baik.

4.3.2 Rasio Solvabilitas

1. Kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Debt to Asset 

Ratio

Berdasarkan data yang telah diolah bahwa kinerja keuangan pada PT Mayora 

Indah Tbk untuk periode 2021-2024 mengalami naik turun. Standar industri Debt to 

Asset Ratio adalah 50%. Pada tahun 2021 tercatat sebesar 43%, lalu tahun 2022 

mengalami kenaikan sebesar 42%, tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 36%, 

dan tahun 2024 mengalami kenaikan lagi sebesar 42%. Berdasarkan data tersebut 

rata-rata Debt to Asset Ratio sebesar 40,75% selama periode 2021-2024 dikatakan 

baik dikarenakan sudah memenuhi standar industri Debt to Asset Ratio.

2. Kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Debt to Equity 

Ratio

Berdasarkan data yang telah diolah bahwa kinerja keuangan pada PT Mayora  

Indah Tbk untuk periode 2021-2024 mengalami naik turun. Standar industri Debt to 

Equity Ratio adalah 100%. Pada Tahun 2021 tercatat sebesar 75%, lalu tahun 2022 

mengalami penurunan sebesar 73%, tahun 2023 sebesar 56%, dan tahun 2024 

mengalami kenaikan sebesar 74%. Berdasarkan data tersebut rata-rata Debt to 

Equity Ratio sebesar 69,5% selama periode 2021-2024 dikatakan sangat baik 

dikarenakan sudah melebihi standar industri Debt to Equity Ratio.

3. Kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Long Term Debt 

to Equity Ratio

Berdasarkan data yang telah diolah bahwa kinerja keuangan pada PT Mayora 

Indah Tbk untuk periode 2021-2024 mengalami kenaikan. Standar industri Long 

Term Debt to Equity Ratio adalah 50%. Pada tahun 2021 tercatat sebesar 26%, lalu



57

Universitas Prabumulih

tahun 2022 naik sebesar 30%, tahun 2023 sebesar 30%, dan tahun 2024 naik lagi 

sebesar 31 %. Berdasarkan data tersebut rata-rata Long Term Debt to Equity Ratio 

sebesar 29,25% selama periode 2021-2024 dikatakan baik dikarenakan sudah 

memenuhi standar industri Long Term Debt to Equity Ratio.

4. Kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Times Interest 

Earned Ratio

Berdasarkan data yang telah diolah bahwa kinerja keuangan pada PT Mayora 

Indah Tbk untuk periode 2021-2024 mengalami naik turun. Standar industri Times 

Interest Earned Ratio adalah 10 kali. Pada tahun 2021 tercatat sebesar 4,8x, lalu 

tahun 2022 naik sebesar 6,4x, tahun 2023 sebesar 13,5x, dan tahun 2024 turun lagi 

sebesar 9,1x. Berdasarkan data tersebut rata-rata Times Interest Earned Ratio 

sebesar 8,45x selama periode 2021-2024 dikatakan buruk dikarenakan belum 

memenuhi standar industri Times Interest Earned Ratio.

5. Kinerja keuangan pada PT Mayora Indah Tbk berdasarkan Operating Income 

to Liabilities Ratio

Berdasarkan data yang telah diolah bahwa kinerja keuangan pada PT Mayora 

Indah Tbk untuk periode 2021-2024 mengalami naik turun. Standar industri 

Operating Income to Liabilities Ratio adalah 50%. Pada tahun 2021 tercatat sebesar 

21%, lalu tahun 2022 naik sebesar 26%, tahun 2023 sebesar 50%, dan tahun 2024 

turun sebesar 31%. Berdasarkan data tersebut rata-rata Operating Income to 

Liabilities Ratio sebesar 32% selama periode 2021-2024 dikatakan baik 

dikarenakan sudah memenuhi standar industri Operating Income to Liabilities 

Ratio.

Dilihat dari rasio solvabilitas keadaan perusahaan sangat baik. Hal ini dapat 

dilihat rasio likuiditas yaitu DAR, DER, LTDE, TIE, dan OILR untuk per tahunnya 

sudah melebihi standar industri yang telah ditetapkan. Sedangkan periode 2021-

2024 rasio solvabilitas dikatakan sangat baik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data penelitian dan pembahasan terhadap Rasio 

Likuiditas dan Solvabilitas dalam Mengukur Kinerja Keuangan pada PT Mayora 

Indah Tbk Periode 2021-2024, dapat disimpulkan bahwa :

1. Analisis rasio likuiditas PT Mayora Indah Tbk (MYOR) pada periode tahun 

2021-2024 secara rata-rata menunjukkan kinerja yang sangat baik karena nilai 

CR yaitu 281,75%, QR yaitu 207%, dan Cash Ratio yaitu 68,75% yang 

semua sudah melebihi standar industri yang sudah ditetapkan. 

2. Analisis rasio solvabilitas PT Mayora Indah Tbk (MYOR) pada periode tahun 

2021-2024 secara rata-rata menunjukkan kinerja yang baik karena nilai DAR 

yaitu 40,75%, DER yaitu 69,5%, LTDE yaitu 29,25%, dan OILR yaitu 32% 

yang sudah memenuhi standar industri yang sudah ditetapkan. Namun, TIE 

sebesar 8,45x belum memenuhi standar industri yang sudah ditetapkan. 

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pihak manajemen keuangan PT Mayora 

Indah tbk adalah sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan PT Mayora Indah Tbk, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rasio likuiditas dan solvabilitas selama periode 2021�2024 berada dalam 

kondisi yang sangat baik. Rasio likuiditas yang terlalu tinggi berpotensi 

menimbulkan dana kas menganggur, sehingga perusahaan disarankan untuk 

mengelola aset lancar secara lebih efisien. Kelebihan kas sebaiknya 

dialokasikan pada investasi strategis, pengembangan produk baru, atau 

ekspansi ke pasar yang lebih luas guna meningkatkan profitabilitas jangka 

panjang. Perusahaan juga perlu mempertimbangkan penggunaan utang yang 

lebih optimal untuk meningkatkan pengembalian ekuitas (ROE) tanpa 

meningkatkan risiko keuangan secara signifikan. Selain itu, struktur modal 

yang sehat perlu terus dipertahankan melalui pengelolaan utang yang hati-hati 

agar rasio DER dan DAR tetap berada dalam batas wajar sesuai standar 

industri. Terkait rasio TIE sebesar 8,45x yang belum memenuhi standar 
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industri, perusahaan disarankan untuk menurunkan beban bunga dengan cara 

melakukan rekstrukturisasi utang melalui pencairan sumber pendanaan yang 

memiliki tingkat bunga lebih rendah, serta berupaya meningkatkan laba dari 

kegiatan usaha agar kemampuan membayar bunga utang semakin kuat.

2. Bagi investor dan kreditor, disarankan investor dapat mempertimbangkan PT 

Mayora Indah Tbk sebagai pilihan investasi di sektor barang konsumsi karena 

kondisi keuangannya yang stabil dan risiko yang relatif rendah. Kondisi 

likuiditas dan solvabilitas yang sehat menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya dinilai 

baik. Bagi kreditor, perusahaan ini juga layak untuk diberikan kepercayaan 

dalam pemberian fasilitas kredit. Investor jangka panjang dapat 

mempertimbangkan untuk mempertahankan atau meningkatkan posisi 

investasinya, terutama jika perusahaan terus menunjukkan pertumbuhan yang 

stabil dan peningkatan profitabilitas. Kreditor juga dapat menawarkan suku 

bunga yang kompetitif sebagai insentif bagi perusahaan untuk meningkatkan 

pinjaman, sehingga dapat mendukung ekspansi bisnis yang lebih agresif. 

Meskipun demikian, baik investor maupun kreditor tetap disarankan untuk 

terus memantau laporan keuangan perusahaan secara berkala, khususnya 

perkembangan laba usaha dan rasio TIE. Hal ini penting agar dapat 

mengetahui kinerja serta memastikan stabilitas dan keberlanjutan usaha 

perusahaan tetap terjaga dalam jangka panjang.

3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk memperluas kajian dengan menambahkan variabel lain seperti 

rasio aktivitas atau profitabilitas agar analisis kinerja keuangan lebih 

komprehensif. Penelitian di masa mendatang juga dapat memperpanjang 

periode analisis hingga tahun-tahun berikutnya untuk melihat konsistensi 

kinerja perusahaan dalam jangka panjang serta membandingkan dengan 

perusahaan sejenis di sektor industri makanan dan minuman. Penelitian 

lanjutan juga dapat menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan 

wawasan lebih mendalam tentang strategi manajemen perusahaan dalam 

mengelola keuangan. Selain itu, analisis komparatif dengan perusahaan 

multinasional di sektor yang sama dapat memberikan perspektif lebih luas 
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tentang bagaimana faktor global mempengaruhi kinerja keuangan. Selain itu, 

disarankan untuk mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya rasio TIE pada perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian 

tidak hanya memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dan investor, 

tetapi juga memperkaya literature akademik dalam bidang manajemen 

keuangan.
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